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Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : “Pengaruh Strategi Pembelajaran The Learning Cell Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar  Peserta Didik Kelas XI MIA MAN 1 
Makassar” 
Tujuan penelitian adalah untuk: 1) Mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi 
pembelajaran The Learning Cell kelas XI MIA MAN 1 Makassar. 2) Mengetahui 
bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas XI MIA MAN 1 Makassar. 3)  
Mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI MIA MAN 1 Makassar.  
4) Menguji apakah ada pengaruh strategi pembelajaran the learning cell terhadap 
motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA MAN  1  Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah kelas XI 
MIA2 yang berjumlah 33 siswa dan kelas XI MIA3 yang berjumlah 34 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel acak beruntun (Purposive 
sampling). Instrumen yang digunakan untuk mengetahui  motivasi belajar peserta 
didik berupa skala, dan intrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik berupa tes pilihan ganda sebanyak 30 nomor. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan 
uji-t. 
Analisis data menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas XI 
MIA2 yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran the learning cell 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 97,95. Motivasi belajar peserta didik kelas XI MIA3 
yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran the learning cell diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 89,82. Sedangkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA2 yang 
diajar dengan menggunakan strategi pemebelajaran the learning cell diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 75,32. Motivasi belajar peserta didik kelas XI MIA3 yang diajar 
tanpa menggunakan strategi pemebelajaran the learning cell diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 64,82. Sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial menggunakan uji-t 
yaitu untuk motivasi belajar memiliki thitung yang diperoleh lebih besar daripada -ttabel 
(7,97> 1,67). Dan untuk hasil belajar memiliki thitung yang diperoleh lebih besar 
daripada -ttabel (7,05> 1,67). Dimana nilai thitung˃ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan demikian terdapat pengaruh strategi pembelajaran the learning cell 
terhadap motivasi dan  hasil belajar pada peserta didik kelas XI MIA MAN 1 
Makassar. 






A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
1
Oleh karena 
itu, setiap manusia harus merasakan atau menikmati yang namanya pendidikan  baik 
itu pendidikan secara formal maupun pendidikan non formal. 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 tentang sistem pendidikan 
Nasional pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa  yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Orang yang 
disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program 
pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat 
belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir 
                                                          
1Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 2. 
2Zainal Aqib dan Sujak. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakteristik Untuk SD/MI, SMP/MTS, 





 Oleh karena itu kualitas guru sangat menentukan hasil 
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu salah satu faktor 
yang langsung mempengaruhi efektivitas tujuan pembelajaran adalah strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Strategi pembelajaran adalah kegiatan atau pemakaian teknik yang di lakukan 
oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ketahap evaluasi, 
serta program-program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu.
4
 Strategi pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran memungkinkan peserta didik memperoleh hasil belajar sesuai yang 
diharapkan.  
Keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam individu maupun dari luar individu. Faktor dari dalam individu 
meliputi fisik dan psikis, contoh faktor psikis diantaranya adalah motivasi. Peserta 
didik yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil 
belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, maka semakin tinggi 
hasil belajar  yang diperolehnya, akan tetapi motivasi belajar peserta didik yang 
rendah merupakan hambatan yang dapat berakibat pada hasil belajar rendah.
5
 Untuk 
itu guru harus memilih strategi pembelajaran yang tepat agar tercipta situasi 
pembelajaran yang menarik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan 
                                                          
                  
3
Siti Azisah, Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Implementasi pada tingkat 
satuan penididkan) (Cet.1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 13. 
4
 Agus Suprijono, Coopertive Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h.102. 
5
 Kusnanang Wahyudi, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII-1 
SMP Negeri 13 Surakarta  Pada Materi Produksi Konsumsi dan Distribusi 2, no. 2 (2015): h. 126. 
3 
 
keberhasilan peserta didik dalam belajar tercapai. Hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan pembelajaran.
6
 Anak yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.  
Al-Qur’an sebagai kitab suci panduan ummat Islam. Khususnya bagi guru dan 
peserta didik dapat menjadikan atau mengintegrasikan dengan motivasi yaitu surah 
Ar-Ra’ad ayat 11: 
 
Artinya:”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (Qs. Ar-
Ra’ad: 11).7 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt.tidak akan merubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Hal ini 
dapat menjadi sebuah motivasi bahwa manusia, terutama bagi peserta didik bahwa 
mereka harus mengubah diri sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah MAN 1 Makassar 
kelas XI MIA pada hari Kamis 02 Maret 2017, terdapat beberapa masalah pada 
                                                          
6
 Kusnanang Wahyudi, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII-1 
SMP Negeri 13 Surakarta  Pada Materi Produksi Konsumsi dan Distribusi 2, no. 2 (2015): h. 130. 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. V; Bandung: CV. Penerbit 
Dipenogoro, 2013), h. 543. 
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peserta didik yang dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
Partisipasi peserta didik masih rendah dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat di 
dalam kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu tidak seluruh peserta didik sungguh-
sungguh untuk mengikuti pelajaran. Sebagian besar peserta didik kurang termotivasi 
untuk mengikuti pelajaran. Dalam hal ini peserta didik kurang memperhatikan materi 
pelajaran yang di sampaikan oleh Guru, belum seluruh peserta didik di dalam kelas 
tersebut ikut berperan di dalam proses pembelajaran, tetapi hanya beberapa saja yang 
aktif di dalam kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, masalah utama adalah 
penggunaan strategi pembelajaran guru di dalam proses pembelajaran, pemilihan 
strategi  pembelajaran yang kurang bervariasi. Maka Guru perlu menggunakan 
strategi pembelajaran yang tepat yang menekankan pada pembelajaran aktif dan perlu 
di inovasi sehingga strategi yang digunakan menjadi bervariasi dan peserta didik 
tidak merasa bosan. Melalui penggunaan strategi belajar yang tepat diharapkan tujuan 
pembelajaran juga akan tercapai. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dapat 
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta didik. Maka perlu adanya solusi 
yang tepat untuk perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas XI MIA  MAN 1 
Makassar yaitu perlunya meningkatkan motivasi dan hasil belajar bidang studi 
biologi melalui inovasi strategi pembelajaran. 
Salah satu strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
5 
 
the learning cell. The learning cell atau peserta didik berpasangan menunjuk pada 
suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan dimana peserta didik 




The learning cell adalah salah satu cara dari pembelajaran kelompok, 
khususnya kelompok kecil. Dalam pembelajaran ini siswa diatur dalam pasangan-
pasangan. Salah seorang diantaranya berperan sebagai tutor, fasilitator/pelatih 
ataupun konsultan bagi seorang lagi. Orang yang kedua ini berperan sebagai siswa, 
peserta latihan ataupun seorang yang memerlukan bantuan. Setelah selesai, maka 
giliran peserta kedua untuk berperan sebagai tutor, fasilitator ataupun pelatih dan 
peserta pertama menjadi siswa ataupun peserta latihan. Salah satu bentuk variasi lain 
dari strategi ini adalah setiap siswa membaca (atau mempersiapkan) materi yang 
berbeda. Dalam contoh seperti ini, siswa A “mengajar” B pokok-pokok dari yang ia 




Sebagian pakar percaya bahwa sebuah mata pelajaran baru benar-benar 
dikuasai ketika siswa mampu mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesama 
siswa memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan 
sekaligus menjadi narasumber bagi satu sama lain. Strategi the learning cell ini 
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merupakan cara praktis untuk mengadakan pengajaran sesama siswa di kelas. Strategi 
belajar ini juga memungkinkan guru untuk memberi tambahan bila dirasa perlu pada 
pengajaran yang dilakukan oleh siswa. Proses mempelajari hal baru akan lebih efektif 
jika siswa dalam kondisi aktif, bukannya reseptif. Salah satu cara untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran seperti ini adalah dengan men-stimulir siswa untuk menyelidiki 
atau mempelajari sendiri materi pelajarannya. Strategi sederhana ini menstimulasi 
pertanyaan yang merupakan kunci belajar.
10
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
dengan mengangkat judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran The Learning Cell 
terhadap motivasi dan hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA MAN 1 Makassar .”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, maka penulis 
mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran The Learning Cell kelas XI 
MIA MAN 1 Makassar? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas XI MIA MAN 1 Makassar? 
3. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI MAN MIA 1 Makassar? 
4. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran the learning cell terhadap 
motivasi dan hasil belajar kelas XI MIA MAN  1 Makassar? 
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C. Hipotesis Penelitian 
   Hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu 
penelitian. Hipotesis ini disusun berdasarkan landasan teori atau penelitian releven 
yang telah dikaji sebelumnya. Penelitian ini menggunakan hipotesis Ho dan Ha 
Ho  : Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran the learning cell terhadap motivasi 
dan hasil belajar  pada peserta didik pada  kelas XI MIA MAN 1  Makassar . 
Ha  : Ada pengaruh strategi pembelajaran the learning cell terhadap motivasi dan 
hasil belajar  pada peserta didik pada  kelas XI MIA MAN 1  Makassar . 
D. Definisi Operasional  Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti dan diperlukan untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel 
atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul. Defenisi 
operasional variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Variabel X : The Learning Cell 
The learning cell adalah salah satu cara dari pembelajaran kelompok, 
khususnya kelompok kecil untuk membantu pasangan peserta didik belajar dengan 
lebih efektif. Dalam pembelajaran ini siswa diatur dalam pasangan-pasangan. Salah 
seorang diantaranya berperan sebagai tutor, fasilitator/pelatih ataupun konsultan bagi 
seorang lagi. Orang yang kedua ini berperan sebagai siswa, peserta latihan ataupun 
seorang yang memerlukan bantuan. Setelah selesai, maka giliran peserta kedua untuk 





Dalam penelitian ini pelaksanaan the learning cell diukur 
dengan menggunakan lembar observasi. 
2. Variabel  Y1 : Motivasi Belajar  
Motivasi belajar peserta didik yang maksud dalam penelitian ini adalah  daya 
pendorong atau penggerak peserta didik untuk melakukan proses belajar diantaranya 
dorongan intrinsik (adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan). Dan dorongan 
ekstrinsik (adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan baik. 
3. Variabel  Y2 : Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik yang dimaksud disini adalah skor atau nilai yang 
menunjukkan tingkat penguasaan atau pemahaman peserta didik yang telah mengikuti 
proses pembelajaran dalam rentang waktu tertentu dengan penerapan strategi 
pembelajaran the learning cell. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai pembelajaran aktif strategi the learning cell pernah 
dilakukan oleh Nadhifah pada siswa XI/IPA SMA Islam Duduk sampeyan Gresik. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh penerapan the learning cell 
terhadap motivasi belajar berdasarkan analisis adalah cukup. Hal ini berdasarkan 
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tabel interpretasi nilai r, dimana r hitung 0, 472 berada antara 0,400 sampai dengan 
0,700 yang berarti korelasinya cukup. Penelitian mengenai pembelajaran aktif strategi 
the learning cell pernah dilakukan oleh Marta  pada siswa di SMKN 1 JETIS. Dari 
hasil penelitian ini mendapatkan hasil rata-rata 92,44%, respon siswa terhadap 
pembelajaran aktif strategi the learning cell menggunakan kartu dengan hasil rating 
83,81%, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 77,5% dan nilai rata-rata 
kelas kontrol 72,9375%. Dan perhitungan menggunakan uji t diperoleh thitung= 
2,525> ttabel= 1,67. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kelas yang menggunakan pembelajaran aktif strategi the learning cell 
menggunakan kartu mempunyai nilai hasil belajar yang lebih baik daripada kelas 




Dari penelitian terdahulu disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran aktif 
strategi learning cell dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar 
siswa.Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh strategi pembelajaran The Learning Cell terhadap motivasi dan hasil 
belajar pada kelas XI MIA MAN 1 Makassar”. 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran The Learning Cell 
kelas XI MIA MAN 1 Makassar.  
2. Mengetahui bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas XI MIA MAN 1 
Makassar.  
3. Mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI MAN MIA 1 
Makassar.  
4. Menguji apakah ada pengaruh strategi pembelajaran the learning cell terhadap 
motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA MAN  1  Makassar. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peserta didik 
Dengan menggunakan strategi pembelajaran the learning cell peserta didik 
dapat belajar Biologi dengan motivasi yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil  
belajar Biologinya. 
2. Bagi pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada 
pendidik untuk sebagai acuan dalam pemilihan strategi pembelajaran yang baik agar 
proses pembelajaran akan menjadi menarik dan dapat melibatkan siswa secara aktif 
dan menyeluruh  
11 
 
3. Bagi sekolah 
Digunakan sebagai acuan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah-sekolah 
4. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan kepada peneliti dibidang pendidikan di 
masa yang akan datang agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai strategi 








A. Strategi Pembelajaran   
  Strategi pembelajaran merupakan kegiatan atau pemakaian teknik yang di 
lakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ketahap 
evaluasi, serta program-program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran. Strategi pembelajaran juga 
dapat diartikan sebagai kegiatan yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas atas 
bantuan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran berupa urutan-urutan kegiatan yang dipilih untuk menyampaikan 
metode pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran mencakup juga pengaturan 
materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.
1
  
  Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan pelajar dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Ada empat strategi dasar dalam 
pembelajaran, yaitu mengidentifikasi apa yang diharapkan, memilih sistem 
pendekatan, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran, 
menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan.
2
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  Strategi pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran ke dalam suatu sistem 
pembelajaran, berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan yang dijabarkan 




  Strategi belajar dan tipe belajar merupakan bidang garapan yang kini banyak 
menarik minat para pengkaji pembelajaran. Staregi belajar dipersepsi dan diartikan 
berbeda-beda. Ada yang menggambarkan strategi belajar sebagai sifat, tingkah laku 
yang tidak teramati atau langkah nyata yang dapat diamati dari segi ruang 
lingkupnya. Strategi belajar dapat digambarkan sebagai sifat, dan tingkah laku atau 




  Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan)mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ketahap evaluasi,dan termasuk juga 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran.  
B. Pembelajaran The learning cell (Sel Belajar) 
1. Pengertian Pembelajaran The learning cell (Sel Belajar) 
  Strategi the learning cell merupakan salah satu dari beberapa sistem terbaik 
untuk membantu pasangan peserta didik belajar lebih efektif . “learning cell”, 
dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss Federal Institute Of Tehnology di 
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Lausancce. Learning cell atau peserta didik berpasangan, menunjuk pada suatu 
bentuk belajar koopertatif dalam bentuk berpasangan, di mana peserta didik bertanya 
dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar pada materi bacaan yang sama.
5
 
  Pembelajaran ini siswa diatur berkelompok yang terdiri dari dua orang. Salah 
satu diantaranya berperan sebagai tutor, fasilitator/pelatih ataupun konsultan bagi 
seorang lagi. Orang yang kedua ini berperan sebagai siswa, peserta latihan ataupun 
seorang yang memerlukan bantuan. Setelah selesai, maka giliran peserta kedua untuk 
berperan sebagai tutor, fasilitator ataupun pelatih dan peserta pertama menjadi siswa 
ataupun peserta latihan. Pembelajaran The Learning Cell merupakan cara praktis 
untuk mengadakan pengajaran sesama siswa di kelas. Pembelajaran memungkinkan 
guru untuk memberi tambahan bila dirasa perlu pada pengajaran yang dilakukan oleh 
siswa. Sebagian pakar percaya bahwa sebuah mata pelajaran, baru benar-benar 
dikuasai ketika siswa mampu mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesama 
siswa memberi kesempatan pada siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan 
sekaligus menjadi narasumber bagi satu sama lain.
6
 
2. Langkah-langkah  Pembelajaran The Learning Cell  
 Adapun Langkah-langkah  pembelajaran the learning cell berikut ini: 
a. Tahap persiapan: 
1. Guru menjelaskan secara singkat pembelajaran the learning cell. 
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2. Guru membagi siswa secara berpasangan. 
3. Guru menentukan siswa yang berperan sebagai tutor 
4. Siswa yang berperan sebagai tutor mempelajari, mencari dan menambah      
wawasan tentang materi pada sumber lain, seperti internet, buku-buku.
7
 
b. Tahap kegiatan: 
1) Siswa langsung membagi diri secara berpasang-pasangan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
2) Guru menjelaskan materi secara singkat. 
3) Siswa tutor menjelaskan materi yang telah dipelajari sebelumnya dari berbagai 
sumber. 
4) Guru memantau, mengawasi dan memberikan bimbingan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Siswa yang lainnya menerima 
bimbingan,menanyakan hal-hal yang kurang dipahami kepada tutor. Jika siswa 
dan tutor mengalami kesulitan baik secara materi maupun non materi, maka 
guru memberikan arahan dan bimbingan.
8
 
c. Tahap setelah kegiatan: 
1) Jika masing-masing pasangan telah menyelesaikan pembahasan materi secara 
tuntas, guru memberikan intisari materi dan menyimpulkan materi tersebut. 
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2) Guru menunjuk kembali tutor, terjadi pergantian tutor (siswa yang pada 
awalnya sebagai tutor menjadi siswa yang dibimbing sedangkan siswa yang 
awalnya dibimbing berganti posisi menjadi tutor).  
3) Guru kembali memberikan materi lanjutan kepada siswa. 
4) Siswa yang menjadi tutor kembali melaksanakan tugasnya seperti pada bagian 
di atas. 
5) Proses ini terus berlangsung sampai materi pelajaran selesai.9 
Salah satu bentuk variasi lain dari strategi ini adalah setiap peserta didik 
membaca (atau mempersiapkan) materi yang berbeda. Dalam contoh seperti ini, A 
“mengajar” B pokok- pokok dari yang ia baca, kemudian meminta B untuk bertanya 
kemudian mereka berganti peran.
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3. Kelebihan dan kelemahan Strategi The Learning Cell 
Kelebihan Strategi The Learning Cell sebagai berikut: 
a. Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran karena pembelajaran 
ini menggunakan teman sebaya dalam proses pembelajarannya. 
b. Hubungan sosial siswa semakin baik, antara siswa dengan siswa, siswa dengan 
guru. Dalam kelas berorientasi pada siswa, tiap siswa merupakan seorang siswa 
sekaligus pengajar. 
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c. Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat besar dan siswa aktif dalam 
pembelajaran karena siswa dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah 
pembelajaran kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang diperoleh pada 
siswa lainnya pada saat pembelajaran berlangsung.
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Kelemahan strategi The Learning Cell sebagai berikut: 
a. Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan menganjurkan 
siswa untuk membaca buku-buku yang relevan ataupun melalui internet.  
b. Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka teknik pembelajaran The 
Learning Cell ini menjadi kurang efektif. Namun hal ini dapat diantisipasi oleh 
guru dengan memberikan motivasi dan penghargaan pada siswa yang 
mendapatkan informasi materi pelajaran dari sumber mana saja.
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C. Motivasi belajar 
1. Pengertian motivasi belajar 
 Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu.Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam 
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan.bahkan motif dapat diartikan suatu  kondisi intern (kesiap-siagaan). 
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 
                                                          
11









yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.
13
 
 Motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu bergerak untuk melakukan sesuatu keinginan mencapai 
tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Untuk 
itu, motivasi adalah suatu proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan 
mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. Dengan kata lain, motivasi 
adalah apa yang membuat kita berbuat, membuat kita tetap berbuat dan menentukan 
ke area mana yang hendak kita perbuat. 
 Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa, misalnya 
tidak berbuat sesuatu  yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-
sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, 
ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi 
perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak 
memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya 
upaya yang dapat menemukan sebab musababnya dan kemudian mendorong 
seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni 
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belajar. Dengan kata lain siswa itu perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 
pada dirinya. Singkatnya perlu diberikan motivasi.
14
 
 Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada 
keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran.Keinginan dan dorongan untuk belajar inilah yang disebut 
motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal: (1) mengetahui apa yang akan 
dipelajari; dan (2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak 
pada kedua unsur motivasi inilah sebagai dasar permulaan baik untuk belajar. Sebab 
tanpa motivasi (tidak mengerti apa yang dipelajari dan tidak memahami mengapa hal 
itu perlu dipelajari) kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.
15
 
2. Indikator motivasi belajar 
 Pada hakikatnya motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Adapun 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
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f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan baik.
16
 
Sedangkan menurut Sardiman, bahwa ciri-ciri peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama. 
Tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.17 
Berdasarkan indikator maupun ciri siswa yang memiliki motivasi belajar 
dapat dikatakan bahwa hal ini berasal dari dalam diri masing-masing peserta didik  
maupun dari lingkungan sekitar. Hal ini dapat memicu terjadi proses pembelajaran 
yang baik, namun hal ini tak lepas dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar tersebut. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. Adapun 
faktor-faktor tersebut antara lain: 
a. Cita-cita/aspirasi siswa 
Setiap manusia senantiasa mempunyai cita-cita atau aspirasi tertentu dalam 
hidupnya. Cita-cita atau aspirasi itu senantiasa diperjuangkan meskipun rintangan 
yang akan dihadapi sangat banyak. Oleh karena itu, cita-cita sangat mempengaruhi 
terhadap motivasi belajar seseorang. 
b. Kemampuan siswa 
Kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia tidaklah sama, begitu pula 
dengan siswa. Kemampuan siswa berkaitan erat dengan motivasi belajar siswa, 
seperti siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada pelajaran tertentu 
disebabkan karena siswa yang bersangkutan memiliki kemampuan belajar yang 
rendah. 
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa dibedakan atas kondisi fisik dan kondisi psikologisnya. Jika 
kondisi fisik siswa dalam keadaan lelah maka umumnya motivasi belajar akan 
menurun, begitu pula sebaliknya jika kondisi siswa dalam keadaan sehat maka 
motivasi belajar siswa akan tinggi. Ditinjau dari kondisi psikologisnya, jika siswa 
dalam kondisi stress, maka umumnya siswa sulit untuk berkonsentrasi sehingga siswa 




d. Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan belajar siswa digolongkan menjadi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial.Lingkungan fisik merupakan tempat dimana siswa tersebut belajar, 
jika kondisi tempat belajarnya rapi dan nyaman, maka pada umumnya siswa memiliki 
motivasi yang tinggi dalam belajar. Lingkungan sosial merupakan tempat dimana 
siswa berinteraksi dengan orang lain, misalnya siswa tersebut bergaul dalam 
lingkungan yang kurang memperhatikan pendidikan/belajar, maka siswa tersebut 
secara tidak langsung akan terpengaruh dalam kondisi tersebut. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Ada beberapa unsur dinamis yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa, diantaranya: a) Motivasi dan upaya memotivasi siswa untuk belajar b) Bahan 
belajar dan upaya penyediaannya c) Alat bantu belajar dan upaya penyediaannya d) 
Suasana belajar dan upaya pengembangannya. 
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
Upaya guru dalam mengajarkan siswa sangat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Misalnya, guru yag mengajar di kelas dengan penuh semangat dan ceria maka 
siswa akan termotivasi dalam mengikuti belajar di kelas. Maka dari itu, seorang guru 
dituntut untuk mampu kreatif dalam menciptakan susasana belajar yang baik.
18
 
Sedangkan menurut Muliani, menguraikan berbagai hal yang mempengaruhi 
motivasi belajar yaitu faktor (1) kesehatan, (2) perhatian, (3) minat (4) bakat (5) cita-
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cita, (6) kemampuan belajar, (7) kondisi jasmani dan rohani seseorang, (8) kondisi 
lingkungan kelas, (9) unsur-unsur dinamis belajar serta (10) kinerja guru menjadi 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.
19
 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
  Dalam kamus umum bahasa Indonesia dikemukakan bahwa kata “hasil” dapat 
berarti perolehan, akibat atau kesudahan. Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, 
dijadikan, dsb) oleh usaha.
20
 
  Jadi, hasil adalah merupakan sebuah dampak yang kita terima setelah 
melakukan sesuatu, dan dampak tersebut bergantung sesuatu yang kita lakukan 
apabila kita melakukan sesuatu yang positif atau bersungguh-sungguh maka 
dampaknya akan baik dan begitu pula sebaliknya. 
  Secara  umum, belajar dipahami sebagai perubahan yang relative konstan dan 
berbekas pada diri individu setelah berinteraksi dengan lingkungannya secara aktif, 
menghasilkan sejumlah perubahan pengetahuan, kerampilan dan sikapnya. Intinya 
belajar adalah perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bias menjadi bias 
melakukan atau bias berperilaku.
21
Belajar merupakan salah satu factor yang 
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku 
individu. 
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  Beberapa pengertian dapat kita lihat sebagai berikut: 
a. Belajar  merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
b. Belajar berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman  individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
c. Belajar adalah terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara 
lebih lengkap. 
d. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 




  Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat.Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil 
latihan melainkan pengubahan kelakuan.
23
 Belajar memiliki peran yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Manusia dilahirkan sebagai makhluk yang lemah 
yang tidak mampu berbuat apa-apa serta tidak mengetahui apa-apa. Akan tetapi, 
melalui proses belajar dalam keterampilan dan mengetahui berbagai pengetahuan. 
Dengan belajar, menjadikan manusia memiliki lebih dalam untuk mengembangkan 
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tanggung jawab hidup.Selain itu, belajar juga memungkinkan manusia 
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya.
24
 
  Dengan membandingkan beberapa definisi yang terdapat diatas, dapat 
disimpulan bahwa belajar membawa perubahan dalam artian perubahan perilaku baik 
actual, maupun potensial, terjadi perubahan karena pengalaman, baik yang 
diusahakan dengan sengaja maupun yang tidak diusahakan dengan sengaja. Belajar 
juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan 
baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan 
masalah dan menyesuaikan diri tethadap situasi-situasi yang dihadapi dalam 
hidupnya. 
  Berdasarkan uraian tentang konsep belajar diatas, dapat dipahami tentang 
makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari 
kegiatan belajar, pengertian hasil belajar sebagaiman diuraikan diatas dipertegas lagi 
oleh Nawawi dalam k Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
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Bloom dalam buku Nana Sudjana hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dominan kognitif adalah knowledge 
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 
contoh) application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan) 
synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan 
evaluation (menilai).Dominan afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 
(memberikan respons), vauing (nilai), organization (organisasi), characterization 
(karakterisasi).Dominan psikomotor juga mencakup kerampilan produktif, teknik, 
fisik, social, manajerial, dan intelektual.Ketiga ranah tersebut menjdi objek penilaian 
hasil belajar.Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 
oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran.
26
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
sesuatu yang dicapai melalui nilai peserta didik dalam proses belajar  baik itu dilihat 
dari nilai murni maupun nilai remedial peserta didik dan nilai tersebut telah di 
akumulasi dalam nilai rapor peserta didik. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai 
seseorang tergantung pada proses belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar. 
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  Muhibbin Syah menyatakan karakteristik perubahan hasil belajar terbagi atas 
tiga, yaitu: 
a. Perubahan intensional 
  Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau 
praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari,  atau dengan kata lain bukan 
kebetulan. Karakterisrik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan 
adanya perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya 
perubahan dalam dirinya. 
b. Perubahan positif aktif 
  Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan bermakna. 
Perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan yakni diperolehnya sesuatu 
yang baru yang lebih baik daripada apa yang telah ada sebelumny. Adapun perubahan 
aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan. 
c. Perubahan efektif fungsional 
  Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni berhasil 
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2. Macam-macam Hasil Belajar 
  Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman konsep 
(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek 
afektif). Untuk lebih jelasnya dapat di jelaskan sebagai berikut: 
a. Pemahaman Konsep 
  Pemahaman Bloom dalam buku Ahmad Susanto diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman 
menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dam 
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa 
dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat,yang dialami, atau 
yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.
28
 
  Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, 
gagasan, atau suatu pengertian.Jadi, konsep ini merupakan sesuatu yang telah melekat 
dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu 
pengertian.Orang yang telah memiliki konsep, berarti orang tersebut telah memiliki 
pemahaman yang jelas tentang suatu konsep atau citra mental tentang sesuatu.Sesuatu 
tersebut dapat berupa objek konkret ataupun gagasan yang abstrak.Dalam 
hubungannya dengan studu social, konsp didefinisikan oleh James G. Womack 
sebagai kata atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu yang menonjol, sifat 
yang melekat.Pemahaman dan penggunaan kinsep yang tepat bergantung pada 
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penguasaan sifat yang melekat tadi, pengertian umum kata yang 
bersangkutan.Konsep memiliki pengertian denotative dan konotatif.
29
 
  Mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru dapat 
melakukan evaluasi produk.Sehubungan dengan evaluasi produk ini, W.S. Winkel 
menyatakan bahwa melaluai produk dapat diselediki apakah dan sampai berapa jauh 
suatu tujuan instruksional telah tercapai.Semua tujuan itu merupakan hasil belajar 
yang seharusnya diperoleh siswa. Berdasrkan hasil belajar siswa erat hubungannya 
dengan tujuan instruksional (pembelajaran) yang telah di rancang guru sebelum 
melaksanakan proses belajar mengajar. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan 
mengadakan berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis.
30
 
b. Keterampilan Proses 
  Keterampilan proses merupakan keterampian yang mengarah kepada 
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan mental, fisik dan social yang mendasar sebagai pengerak kemampuan 
yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Kemampuan menggunakan pikiran, 
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  Melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula sikap-
sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan 
berdisiplin  sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan. Ada enam 
aspek keterampilan proses, yang meliputi: observasi, klasifikasi, pengukuran, 
megomunikasikan, memberikan penjelasan atau interpretasi terhadap suatu 
pengamatan, dan melakukan eksperimen. Keterampilan proses terbagi dua yaitu 
keterampilan proses dasar (meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, 
prediksi, dan inference), dan keterampilan proses terpadu (meliputi: menentukan, 
variabel, menyusun table data, menyusun grafik, memberi hubungan variabel, 
memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan 





  Lange dalam buku Ahmad Susanto sikap tidak hanya merupakan aspek 
mental semata, melainkan mencakup pula aspek respons fisik.Jadi, sikap ini harus ada 
kekompakan antara mental dan fisik secara serempak.Jika mental saja yang 
dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya. 
Selanjutnya, Azwar mengungkapkan tentang struktur sikap terdiri atas tiga komponen 
yang saling menunjang, yaitu: komponen kognitif, afektif, yaitu perasaan yang 
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menyangkut emosional, dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan 
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang. 
33
 
  Sardiman dalam buku Ahmad Susanto sikap merupakan kecenderungan untuk 
melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia 
sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu. Sikap merajuk 
pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang.Dalam hubungannyadengan hasil 
belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman konsep, maka 
dominan yang sangat berperan adalah dominan kognitif.
34
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
  Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau 
kecakapan. sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, 
berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada macam-macam faktor. 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, dibedakan menjadi dua golongan: 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri atau yang kita sebut dengan faktor 
individual. Yang termasuk faktor individual antara lain faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada diluar individu atau yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk 
faktor sosial antara lain: faktor keluarga (rumah tangga), guru dan cara 
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mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia dan motivasi
35
 
E. Pokok Bahasan Sel 
1. Pengertian Sel dan Sejarah Perkembangan Sel 
Sel adalah satuan unit terkecil dari kehidupan. Seluruh makhluk hidup 
tersusun atas sel. Kata “sel” dikemukakan oleh Robert Hooke yang berarti “kotak -
kotak kosong”. Orang pertama yang melihat sel adalah seorang berkebangsaan 
Inggris bernama Robert Hooke (1635-1703) yang dikenal sebagai penemu mikroskop 
majemuk. Pada tahun 1665, ia membuat sayatan gabus (Quercus suber) dan 
mengamatinya di bawah mikroskop.
36
 Teori-teori tentang sel:  
a. Robert Hooke (Inggris, 1665) meneliti sayatan gabus di bawah mikroskop. Hasil 
pengamatannya ditemukan rongga-rongga yang disebut sel “cellula”. 
b. Antonie van Leeuwenhoek (1674) melihat mikroba (jasad renik) dalam air.  
c. T. Schwann dan M. Schleiden (1839) merumuskan teori sel yang berbunyi “ sel 
adalah unit dasar kehidupan, semua tumbuhan dan hewan dibangun atas sel-sel”.  
d. Johanes Purkinje (1787-1869) mengadakan perubahan nama sarcode menjadi 
protoplasma.  
e. Max Shultze (1825-1874) ahli anatomi menyatakan sel merupakan kesatuan 
fungsional makhluk hidup.  
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f. Rudolf Virchow (1858) menyatakan bahwa setiap sel berasal dari sel sebelumnya 
(omnis celulla ex celulla).
37
 
2. Komponen Kimiawi Penyusun Sel 
Seorang ahli biologi berkebangsaan Ceko, J.E. Purkinje tahun1839 
memberikan istilah protoplasma untuk menggambarkan substansi cairan hidup 
(bahasa Yunani,protos=pertama,plasma=bentuk)merupakan substansi pemberi 
kehidupan yang terdapat pada sel. Secara kimia, protoplasma merupakan kumpulan 
berbagai molekul organic dan anorganik. Komposisi protoplasma sendiri terdiri atas 
75% air, 10%-15% karbohidrat, 2-10% protein, 1-10% lemak, dan sekitar 1% 




Air merupakan pelarut dan media difusi yang baik untuk proses metabolism 
sel. Air berperan penting menjaga keseimbangan PH cairan sel sehingga reaksi 
metabolism yang melibatkan enzim dapat berjalan dengan bai. Selain itu, air juga 
memiliki kemampuan untuk mengantarkan panas dengan baik. 
b. Protein dan Lemak 
Protein berfungsi sebagai enzim, komponen dan pembentuk membransel, alat 
transport, antibody, hormone, dan sebagai sinyal sel. Bersama dengan lemak, protein 
berperan sebagai komponen penyusun membrane sel. 
c. Karbohidrat 
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Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energy bagi sel, komponen pembentuk 
membrane dan dinding sel, serta merupakan komponen penyusun inti sel bersama 
dengan protein. 
d. Asam Nukleat 
Asam nukleat berfungsi sebagai pembawa factor genetika, koenzim,pembawa energy, 
dan pengatur biosintesis protein. Asam nukleat yang ada dalam tubuh manusia adalah 
DNA (deoxyribonucleid acid) dan RNA ( riboncleidacid)
39
 
3. Struktur Sel 
Secara anatomis sel dibagi menjadi 3 bagian, yaitu membran sel, sitoplasma, 
dan inti sel (nukleus). Di dalam sitoplasma terdapat organel-organel sel. 
a. Membran sel atau Membran Plasma 
Membran sel merupakan selaput tipis yang disebut juga plasmalema. 
Membran  sel merupakan pembungkus setiap sel yang membentuk pembatas 
sitoplasma. Membran sel terdiri atas lemak dan protein. Membrane sel membungkus 
nucleus dan sitoplasma  
b. Inti sel (nukleus)  
Inti sel umumnya berbentuk bulat dan lonjong. Letaknya agak di tengah sel. 
Inti sel berfungsi sebagai pusat pengatur seluruh kegiatan sel, misalnya mengatur 
pembelahan sel dan perkembangan sel. Di dalam inti sel terdapat plasma yang disebut 
nukleoplasma. Di dalam nukleus ada suatu jejala benang-benang halus yang disebut 
kromatin. Bila sel siap untuk membelah diri, benang-benang halus itu merapat 
                                                          
39
 Rasti Septianing, Panduan Belajar Biologi, (Jakarta: Yudhistira, 2013),h.7. 
35 
 
membentuk kromosom-kromosom, yang menyerupai batang-batang dengan berbagai 
bentuk dan panjang. 
c. Sitoplasma  
Plasma sel disebut juga sitopasma. Sitoplasma adalah bagian cair/cairan yang 
berada di dalam sel.Penyusun utama sitoplasma adalah air (90%), berfungsi sebagai 
pelarut zat-zat kimia serta sebagai media terjadinya reaksi kimia sel. Di dalam 
sitoplasma terdapat vakuola (rongga sel) dan organel-organel sel (benda-benda sel).
40
  
4. Perbedaan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan pokok antara sel 
hewan dan sel tumbuhan adalah sebagai berikut:  
Tabel 2.1. Perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan 
Tumbuhan Hewan 
Memiliki dinding sel Tidak memiliki dinding sel 
Memiliki plastid Tidak memiliki plastid 
Vakuola besar  Vakuola kecil  
Tidak memiliki flagel  Memiliki flagel  
Tidak memiliki sentriol  Memiliki sentriol  
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 Rasti Septianing, Panduan Belajar Biologi, (Jakarta: Yudhistira, 2013), h.8-9. 
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5. Mekanisme Transport Pada Membran Sel 
Zat-zat yang ada di dalam sel dibatasi oleh membrane sel dari lingkungan 
luarnya. Lalu tahukah kamu bagaimana caranya zat-zat yang ada pada satu sel dapat 
berpindah ke sel lainnya? Pada makhluk bersel banyak, transportasi (perpindahan) zat 
antarsel terjadi melalu membrane plasma.
42
 Ada beberapa manfaat transport zat bagi 
sel, di antaranya untuk hal-hal berikut. 
a. Menjaga kestabilan pH 
b. Menjaga konsentrasi zat dalam sel untuk kegiatan enzim 
c. Memperoleh pasokan zat makanan, bahan energi, dan bahan mentah lain 
d. Membuang sisa metabolisme yang beracun 
e. Memasok ion, ion penting untuk kegiatan saraf dan otot43 
Zat yang dapat melalui membrane plasma biasnya merupakan zat yang dapat 
larut. Selain ukuran molekul, sifat-sifat zat yang mempengaruhi transportasi pada 
membrane, antara lain kandungan muatan listrik, jumlah molekul air yang terikat, dan 
daya lewat dalam zat lemak. Membrane plasma memiliki sifat selektif, yaitu mampu 
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 Rasti Septianing, Panduan Belajar Biologi, (Jakarta: Yudhistira, 2013), h.18 
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 Rasti Septianing, Panduan Belajar Biologi, (Jakarta: Yudhistira, 2013), h.18 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimental design  yang terdiri 
dari tiga variabel, yaitu 1 variabel bebas dan 2 variabel terikat. Variabel bebas adalah 
strategi pembelajaran the learning cell, sedang variabel terikatnya adalah motivasi  
dan hasil belajar Biologi. 
Desain penelitian ini adalah eksperimen menggunakan “nonequivalent control 
group design”.  Penelitian ini yaitu eksperimen yang menggunakan 2 design yaitu 
pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Dinyatakan dengan pola sebagai berikut:  
Tabel 3.1    Model desain penelitian 
Kelompok Pre- test Treatmen Post –test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol  O3  O4 
Keterangan:  
X = Perlakuan dengan metode pembelajaran The Learning Cell 
O1 = Hasil pre test motivasi belajar kelas eksperimen. 
O2 = Hasil post test motivasi belajar kelas eksperimen. 
O3 = Hasil pre test hasil belajar kelas kontrol. 
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O4 = Hasil post test hasil belajar kelas kontrol. 
             Dalam desain ini, kelompok eksperimental diberi perlakuan sedangkan 
kelompok kontrol tidak. Pada kedua kelompok diawali dengan pretest, setelah 
pemberian perlakuan diadakan pengukuran kembali (post test).
1
  
B. Lokasi Penelitian 
            Penelitian ini bertempat di MAN 1 Makassar, di kelas XI MIA dimana 
sekolah ini berlokasi di Jalan Tala’Salapang No. 46 Telepon (0411) 868996 Makassar 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
2
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di kelas XI IPA MAN 1 Makassar. Sebanyak 183 orang yang 




                                                          
 
1
Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran. 
2015), h. 88. 
2
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.10. 
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    Tabel 3.2   Jumlah Kelas dan peserta didik kelas XI IPA MAN 1 Makassar 
No. Kelas Jumlah peserta didik 
1. XI MIA1 39 
2. XI MIA2 33 
3. XI MIA3 34 
4.                XI MIA4  38 
5                XI MIA5  39 
 Jumlah         183 
 Sumber data: Dokumentasi MAN 1 Makassar 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil/dipilih dari suatu populasi
3
. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
konkret dan relevan dari sampel yang ada.Sampel yang diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik yang termasuk dalam 
Nonprobability Sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu.
4
Penarikan sampel  sampling purposive dengan 
mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan dimana dalam penelitian ini 
membutuhkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peneliti mendapatkan kelas XI 
                                                          
3
 Nursalam, Statika Dan Pengukuran untuk Guru dan Dosen. (Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 8. 
4
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), h.179. 
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MIA2 yang berjumlah 33 peserta didik yang menjadi sampel dari penelitian sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI MIA3 yang bejumlah 34 peserta didik sebagai kelas 
kontrol. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian.
5
.Instrument penelitian yang 
diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, 
misalnya observasi, maupun dokumentasi. Adapun instrumen penelitan yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah skala, lembar observasi, dokumntasi 
dan tes dalam bentuk multiple choise test (pilihan ganda) yang disusun berdasarkan 
indikator pada RPP. 
1. Skala  
 Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran yaiutu skala 
likert. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Kemudian 
responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yang 




                                                          
5
Kasmadi dan Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif,  (Cet II, Bandung: Alfabeta. 
2014) ,h. 76. 
6
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), h. 146. 
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Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala motivasi belajar dengan 
menggunakan skala Likert melalui empat kategori jawaban. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradiasi yang sangat positif 
sampai negatif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
7
 








Penggunaan metode ini digunakan untuk mengungkap motivasi belajar.Skala 
motivasi belajar disusun berdasarkan pendapat Hamzah, motivasi belajar terdiri dari 
adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
2. Lembar Obervasi  
 Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam 
suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan peserta didik secara aktif dan perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi 
                                                          
 
7
 Kasmadi dan Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif,  (Cet II, Bandung: 
Alfabeta. 2014) ,h. 76. 
 
Pernyataan Positif  Pernyataan Negatif 
Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 
Setuju 4 Setuju 2 
Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5 
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 Dalam penelitian ini lembar observasi yang digunakan adalah lembar 
observasi untuk peserta didik. Lembar observasi ini digunakan dalam mengamati 
segala aktivitas pada saat proses pembelajaran. 
3. Tes  
 Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan tugas-tugas
9
. Dengan 
tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari 
orang yang dikenai tes. Tes juga dapat diartikan sebagai salah satu cara untuk 
menaksir besarnya tingkat kemampuan manusia secara tidak langsung, yaitu melalui 
respons seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan. Oleh karena itu agar 
diperoleh informasi yang akurat dibutuhkan tes yang handal.
10
 
4. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah cara memperoleh suatu data dengan melakukan atau 
melihat kembali sumber tertulis yang lalu, baik berupa angka atau keterangan seperti 
buku-buku, majalah, atau catatan harian, transkip, surat kabar, majlah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 
                                                          
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Edisi Revisi. (Cetakan XI, 
Bandung: Alfabeta,2010), h. 313. 
9
St.Syamsudduha, Penilaian Bebasis Kelas.(Yogyakarta: Aynat, 2014), h.46. 
10
 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes.(Jogjakarta: Mitra 
Cendikia, 2008), h. 67.  
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dan memperoleh data dari Man 1 Makassar yang akan digunakan sebagai dasar untuk 
mengadakan penelitian berupa jumlah kelas dan jumlah siswa, nama siswa.  
E. Prosedur penelitian 
Adapun tahapan penelitian dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Tahap perencanaan 
Melakukan observasi di MAN 1 Makassar untuk melihat bagaimana proses 
kendala yang dialami oleh para guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
khususnya mata pelajaran biologi,  merumuskan masalah sekaligus penentuan judul 
skripsi, penyusunan draft, melakukan penarikan sampel, sekaligus menarik subjek 
penelitian dan menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan seminar 
draft. 
2. Tahap persiapan 
Penulis menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelaksanaan    pembelajaran (RPP), dan instrumen penelitian, membuat kisi-kisi skala 
, soal pretest dan posttest.  
3. Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada kedua kelompok tersebut adalah 
sebagai berikut 
a. Kelompok eksperimen 
1) Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan test awal (pre test). 
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2) Melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi The Learning Cell  dengan 
perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dengan peneliti bertindak sebagai 
guru. 
3) Pemberian skala motivasi untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan test 
akhir (post test) 
b. Kelompok kontrol 
1) Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan test awal (pre test). 
2) Melaksanakan proses pembelajaran dengan metode diskusi dengan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. Dengan guru bertindak sebagai guru. 
3) Pemberian angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan test akhir (post 
test) 
4. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial secara manual. 
5. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini penulis menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
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F. Teknik Analisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis kuantitatif. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu: 
1. Teknik Analisis Statistik deskriptif 
Metode  statistik deskriptif  adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data-data yang telah dikumpulkan dan 
memungkingkan peneliti untuk dapat membuat deskripsi nilai – nilai yang banyak 
dengan angka – angka indeks yang simpel.11  
Analisis deskriptif disini dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan 
masalah kedua. Selain itu,analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa, baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol.Adapun langkah-langkah penyusunan data hasil 
pengamatan adalah sebagai berikut: 
Memberi tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (jangkauan) 
R = Xt– Xr 
                      
      Keterangan: 
      R    = range 
                                                          
11
Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: AlfaBeta, 2011),hal. 268. 
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Xt    = data tertinggi 
Xr    = data terendah
12
 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
              
Keterangan:   
K  =  banyaknya kelas 
n   =  banyaknya nilai observasi
13
 







p   =  Panjang kelas interval        
R  =  Rentang nilai  





                                                          
12
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
hal.102. 
13
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  
14
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi(Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 73. 
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d. Persentase (%) nilai rata-rata dengan rumus: 
 P =  
 
 
       
  
       Keterangan :  
       P    =  Angka persentase  
       f    =  Frekuensi yang di cari persentasenya   
       N   =  Banyaknya sampel responden 
e. Menghitung mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
  = 
     
   
  
  
   Keterangan : 
  =  Rata-rata untuk variabel 
fi =  Frekuensi untuk variabel 
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M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 72. 
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f. Menghitung Standar Deviasi 
SD = √
           
   
 
 
  Keterangan : 
SD  = Standar Deviasi 
Fi  =Frekuensi untuk variabel 
Xi   =Tanda kelas interval  variabel 
    = Rata-rata 
n  =  Jumlah populasi
16
. 
g. Menentukan Kategorisasi Motivasi Belajar 
Rentang interval =
                  
              
 
 
Tabel 3.4      Kategori Skor Motivasi Belajar 
No Nilai Kategori 
1 30≤M˂50 Sangat Rendah 
2 51≤M˂71 Rendah 
3 72≤M˂92 Sedang 
4 93≤M˂113 Tinggi 
5 114≤M˂134 Sangat Tinggi 
 
                                                          
16
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 72.  
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h. Menentukan Kategorisasi Hasil Belajar 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa yang 
diperolehadalah kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan yaitu sebagai berikut: 

















2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
18
 Analisis 
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. 
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang mencari 
tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
a. Uji Normalitas 
   Uji normalitas dilakukan untuk menguji data setiap variabel, apakah data yang 
diperoleh dari responden berdistribusi normal, dengan menngunakan uji Chi-kuadrat 
(X
2
) dengan rumus sebagai berikut: 
                                                          
17
Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan Kegiatan Belajar Mengajar yang 
Efektif (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006). 
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Hitung  = ∑   
     
  




Hitung = Nilai Chi-kuadrat 
 oi = Frekuensi hasil pengamatan 
 Ei = Frekuensi harapan 
 K = Banyak kelas 
Kriteria pengujian adalah jika X
2
hitung lebih kecil X
2
tabel maka sampel berasal 
dari populasi berdistribusi normal, namun sebaliknya jika X
2
hitung  lebih besar dari 
X
2
tabel maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
   Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang diteliti. Pengujian homogenitas 
variannya terlebih dahulu diuji dengan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
F = 
                
                
 
    
   Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang nk -1 serta 
derajat kebebasan nk -1, jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti varians kedua kelompok 
sama 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotetis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan 
dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
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Ho  : µ1 = µ2    lawan  Ha  : µ1    µ2 
1) Menentukan formulasi hipotesis: 
Ho: β = β0 
Ha: β = β0 
2) Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α = 5% 
   = 0, 05 
   = 0, 05 
3) Kriteria pengujian 
Ho diterima (Ha ditolak) apabila tα/2 ≤ t0 ≤ t α/2 
Ho ditolak (Ha diterima) apabila t0 < -tα/2 atau t0 > t α/2 
4) Kesimpulan 
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M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet. II; Jakarta: 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari masalah yang telah ditetapkan 
sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Penelitian ini dilakukan di Kelas XI MIA di MAN 1 Makassar.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
The Learning Cell terhadap motivasi dan hasil belajar pada materi sel Kelas XI MIA 
MAN 1 Makassar. Untuk mengambil data dari ketiga variabel tersebut digunakan 
lembar observasi, skala motivasi belajar, tes hasil belajar dan dokumentasi. Setelah 
data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial 
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran The Learning Cell di Kelas XI MIA2 
(Eksperimen) MAN Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelas XI MIA2 pada materi sel 






Tabel 4.1: Data Hasil Observasi Siswa Selama Proses Belajar Mengajar 
Berlangsung pada Kelas Eksperimen (XI MIA2) Menggunakan 
Strategi Pembelajaran The Learning Cell 
No  Indikator yang diamati Pertemuan Skor 
Penilaian 
Presentase 
I II   
1. Siswa menjawab salam  5 5 10 100% 
3. Siswa menganggapi absensi 
yang dilakukan oleh guru. 
5 5 10 100% 
4. Siswa memperhatikan guru   
saat menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
4 5 9 90% 
5. Siswa menunjukkan antusiame 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
4 5 9 90% 
6.  Siswa memperhatikan 
penjelasan yang diberikan oleh 
guru terkait materi yang akan 
dipelajari 
4 5 9 90% 
7. Siswa tidak mengobrol dengan 
teman dalam kecuali 
membahas bahan pelajaran 
4 5 9 90% 
8. Siswa memberikan tanggapan 
terhadap apa yang disampaikan 
oleh guru 
4 4 8 80% 
9. Siswa saling mengajukan 
pendapat pada saat diskusi 
berpasangan 
4 5 9 90% 
10. Siswa menyimak dan mencatat 
materi yang diberikan 
4 5 9 90% 
11. Siswa mengajukan pertanyaan 
kepada teman (pasangan) 
5 5 10 100% 
12. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diberikan 
5 5 10 100% 
13. Siswa antusias dalam 
pembagian kelompok 
berpasangan 
4 5 9 90% 
14. Siswa menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami terkait 
materi pembelajaran 
4 5 9 90% 
15. Siswa menyimpulkan materi 
dengan benar 
4 4 8 80% 
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1 2 3 4 5 6 
16. Siswa mencatat materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
4 4 8 80% 
17. Siswa menjawab salam dan 
mengakhiri pembelajaran 
dengan tertib 
5 5 10 100% 
 
Pelaksanaan strategi The Learning Cell  berdasarkan data hasil observasi kelas 
eksperimen (XI MIA2) untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan 
tingkah laku kategori yang paling tinggi yaitu siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh persentase 90%, Siswa 
menunjukkan antusiame untuk mengikuti proses pembelajaran memperoleh 
persentase 90%, Siswa saling mengajukan pendapat pada saat diskusi berpasangan 
memperoleh persentase 90%, Siswa mengajukan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan  kepada teman (pasangan) masing-masing memperoleh persentase sebesar 
100%.  
2. Deskripsi Motivasi Belajar di Kelas XI MIA MAN 1 Makassar 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI MIA MAN 1 
Makassar, peneliti mengumpulkan data melalui skala psikologi yakni skala motivasi 
belajar oleh peserta didik  kelas XI MIA2  (kelas eksperimen) dan XI MIA3 (kelas 
kontrol) semester ganjil. Berikut ini tabel skor angket motivasi belajar peserta didik 



























No Nama Skor 
1 A.Gilang Ramadhan A 92 
2 Agus  97 
3 Ahmad Maulana Haqqul Yaqin 88 
4 Haikal Hasrat Selon 109 
5 Haswan 94 
6 Hilman Zadiqh Onasis Yuzaljilbran 111 
7 Nur Afif 98 
8 Rahmat Ardhani Fahrezi 90 
9 Ainun Mardian Adam 87 
10 Andi Rafika 100 
11 Andi Uchy Rahmayanti 94 
12 Andini Tri Widastuti Salam 115 
13 Andrani Eka Suci P 109 
14 Ariqa Fakhira Suhardi 97 
15 Clarisa Febrianti 100 
16 Dwi Ranti Ratno 93 
17 Dzulhulaifah Azzahra 106 
18 Eka Audia Tiasa  110 
19 Eka Nomasari 108 
20 Muslimah Mutmainnah    91 
21 Musvira Musha 100 
22 Nabilah Nurkhalisah Al-Aidid 93 
23 Nur Afni Oktaviani Akbar 106 
24 Nur Annisa 91 
25 Nur Aulia Mahdir 91 
26 Nur Aulia Nasruddin 96 
27 Nur Awaliyah Syuhudah 97 
28 Nur Lely Jasman 97 
29 Nurul Auliyaah Alimuddin 95 
30 Nurul Fajriah Rizky 114 
31 Rizkyani Sofyan 85 
32 Siti Fadhillah Djakaria 91 
33 Syadza Khumaira 98 
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  Tabel 4.3: Skor Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol (XI MIA3). 
No Nama Skor 
1 A.Arsaidil Wahid Nur Syarif 82 
2 Ahmad Tsabit 93 
3 Andi Muhammad Aidil Akbar 96 
4 Muh. Agil Rais 83 
5 Muh Khaidir P 91 
6 Muh. Reski Kaswandi 92 
7 Muh. Ridha Kasman 78 
8 Syamzul Darmawan 69 
9 A.Nuramanah Indriati  87 
10 A.Nurhanisa Ahmadi 85 
11 Ajeng Arifa Putri 97 
12 Amelia 96 
13 Andi Hanifah Putri Rani 93 
14 Andi Siti Nurhalisa 97 
15 Ayunia 96 
16 Berliani Nurul Awalia Baharuddin Dali 92 
17 Fathur Rahma Bahtiar 74 
18 Fauziah Anjani Latif 98 
19 Febriani Vikria 97 
20 Maya Aulia Putri 89 
21 Megah Rezky Amalia  95 
22 Mentari Anugrah Amelia 96 
23 Miftah Hujannah 98 
24 Nabilla Nur Cahaya 97 
25 Nofianti 94 
26 Nur Hikmah 96 
27 Nur Riswana Fauliah 97 
28 Nurjayanti Mutmainnah 98 
29 Nurrahmadania 75 
30 Nurul Ferleva 91 
31 Nurul Hukmah 89 
32 Rima Iswahyuni Amir  96 
33 Sri Wahyuni Ruslan Rani  78 





a. Gambaran Motivasi Belajar Kelas Eksperimen (XI MIA2) 
      Hasil analisis statistik deskriptif pada skala motivasi belajar peserta didik  
kelas eksperimen (XI MIA2) yang diajar dengan menggunakan strategi the learning 
cell sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 115 - 85 
R = 30 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + (3,3 x 1,53) 
K = 1 + 5,049 
K = 6,049  = 6 















4) Tabel distribusi frekuensi  




     
 
 No 







     
  
        
1 85-89 3 87 261 -10,95 119,90 359,7 9,09 
2 90-94 10 92 920 -5,95 35,40 354 30,30 
3 95-99 9 97 873 -0,95 0,90 8,1 27,27 
4 100-104 3 102 306 4,05 16,40 49,2 9,09 
5 105-109 5 107 535 9,05 81,90 409,5 15,15 
6 110-115 3 112,5 337,5 14,55 211,70 635,1 9,09 
 Jumlah 33 - 3232,5 9,80 466,20 1815,6 100,00 
 
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
      
  
 
   
= 97,95 
6) Menghitung variansi (S2) Homogenitas sampel 
S1
2
  = 
         





      




 = √14,57 
S1
 
 = 3,82 
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7) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
           
   
   
SD = √
      
  
  
SD = √56,74 
 
  = 7,53 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data motivasi belajar di kelas XI 
MIA2 MAN 1 Makassar: 
Tabel 4.5: Deskriptif Statistik Motivasi Belajar di Kelas XI MIA2 
(Eksperimen)  MAN 1 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 34 
Skor terendah 85,00 
Skor tertinggi 115,00 
Rata-rata 97,95 
Standar Deviasi 7,53 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  115,00 skor terendah 85,00 dengan nilai rata-rata sebesar 97,95 dan 
standar deviasi sebesar 7,53. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 




8) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat motivasi belajar, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; kategori 
sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan kategori sangat 
rendah yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Nana Sudjana. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
Tabel 4.6: Kategori Motivasi Belajar di Kelas XI MIA2 (Eksperimen)  MAN 
1 Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00 
2 51≤M˂71 0 Rendah 0,00 
3 72≤M˂92 9 Sedang 27,27 
4 93≤M˂113 22 Tinggi 66,66 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 33 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 9 orang (27,27%) berada dalam 
kategori sedang, 22 orang (66,66%) berada dalam kategori tinggi, dan 2 orang 
(6,06%) berada dalam ketegori sangat tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 97,95 apabila dimasukkan dalam kelima kategori di 
atas, berada pada kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di 






b. Gambaran Motivasi Belajar Kelas Kontrol (X MIA3) 
      Hasil analisis statistik deskriptif  pada skala motivasi belajar peserta didik  
kelas kontrol (X MIA3) yang diajar tanpa menggunakan strategi the learning cell 
sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 98 - 69 
R = 29 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 34 
K = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 














4) Tabel distribusi frekuensi  
     Tabel 4.7:Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar di Kelas XI MIA3 MAN  1 
Makassar. 
 Interval 




     







     
  
        
1 
69-73 1 
71 71 -18,82 354,19 354,19 2,94 
2 
74-78 4 
76 304 -13,82 190,99 763,96 11,76 
3 
79-83 3 
81 243 -8,82 77,79 233,37 8,82 
4 
84-88 2 
86 172 -3,82 14,59 29,18 5,88 
5 
89-93 8 
91 728 1,18 3,31 26,48 23,53 
6 
94-98 16 
96 1536 6,18 38,19 611,04 47,06 
 
Jumlah 34 
- 3054 37,92 679,06 2018,22 100,00 
  
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
    
  
 
  = 89,82 
6) Menghitung variansi (S2) Homogenitas sampel 
S1
2
  = 
         





      




 = √20,58 
S1
2 




7) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
            








SD = √61,16 
  = 7,82 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data motivasi belajar di kelas XI 
MIA3 MAN 1 Makassar: 
Tabel 4.8: Deskriptif Statistik Motivasi Belajar di Kelas XI MIA3 (Kontrol)  
MAN 1 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 35 
Skor terendah 69,00 
Skor tertinggi 98,00 
Rata-rata 89,82 
Standar Deviasi 7,82 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  98,00 skor terendah 69,00 dengan nilai rata-rata sebesar 89,82 dan 
standar deviasi sebesar 7,82. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 





8) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat motivasi belajar, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; kategori 
sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan kategori sangat 
rendah yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Nana Sudjana. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
Tabel 4.9: Kategori Motivasi Belajar di Kelas XI MIA3 (Kontrol)  MAN 1 
Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 30≤M˂50 0 Sangat Rendah 0,00 
2 51≤M˂71 1 Rendah 2,94 
3 72≤M˂92 19 Sedang 55,88 
4 93≤M˂113 14 Tinggi 41,18 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 34 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 1 orang (2,94%) berada dalam 
kategori rendah, 14 (41,18%) berada dalam kategori sedang, 19 orang (55,88%) 
berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 89,82 apabila dimasukkan dalam kelima kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI 





3. Deskripsi Hasil Belajar Biologi di Kelas XI MIA2 (Eksperimen) MAN 1 
Makassar. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI MIA2 MAN 1 
Makassar, peneliti mengumpulkan data melalui tes hasil belajar Sel. 
Tabel 4.10: Skor Hasil Belajar Pretest Posttest Peserta Didik Kelas 




1  A.Gilang Ramadhan A 26 70 
2 Agus  30 53 
3 Ahmad Maulana Haqqul Yaqin 26 77 
4 Haikal Hasrat Selon 30 83 
5 Haswan 36 80 
6 Hilman Zadiqh Onasis Yuzaljilbran 30 80 
7 Nur Afif 33 77 
8 Rahmat Ardhani Fahrezi 33 77 
9 S.Faqih Abdillah Fadhil Almahdaly 20 80 
10 Ainun Mardian Adam 33 77 
11 Andi Rafika 36 60 
12 Andi Uchy Rahmayanti 46 73 
13 Andini Tri Widastuti Salam 46 73 
14 Andrani Eka Suci P 56 77 
15 Ariqa Fakhira Suhardi 53 77 
16 Ayuni Maulidiya 36 77 
17 Clarisa Febrianti 46 80 
18 Dwi Ranti Ratno 43 77 
19 Dzulhulaifah Azzahra 36 77 
20 Eka Audia Tiasa  26 80 
21 Eka Nomasari 36 77 
22 Muslimah Mutmainnah    26 80 
23 Musvira Musha 30 77 
24 Nabilah Nurkhalisah Al-Aidid 56 87 
25 Nur Afni Oktaviani Akbar 46 80 
26 Nur Aulia Mahdir 60 73 
27 Nur Aulia Nasruddin 40 70 
28 Nur Awaliyah Syuhudah 43 47 
29 Nurul Auliyaah Alimuddin 43 67 
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30 Nurul Fajriah Rizky 46 80 
31 Rizkyani Sofyan 30 83 
32 Siti Fadhillah Djakaria 33 63 
33 Syadza Khumaira 46 80 
 
a. Pretest  Kelas Eksperimen (XI MIA2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  kelas 
eksperimen (XI MIA2) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 60- 20 
R = 40 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + (3,3 x 1,52) 
K = 1 + 5,016 














4) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.11:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Pretest) di Kelas XI MIA2 
MAN 1 Makassar. 
 
Interval 











     
  
        
1 20-26 5 23 115 -14,21 201,92 1009,60 15,15 
2 27-33 10 30 300 -7,21 51,98 519,80 30,30 
3 34-40 5 37 185 -0,21 0,04 0,20 15,15 
4 41-47 8 44 352 6,79 46,10 368,80 24,24 
5 48-54 2 51 102 13,79 190,16 380,32 6,06 
6 55-61 3 58 174 20,79 432,22 1296,66 9,09 
 Jumlah 33 - 1228 19,74 922,42 3575,38 100,00 
 
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
    
  
 
  = 37,21 
6) Menghitung variansi (S2) Homogenitas sampel 
S1
2
  = 
         





      




 = √28,82 
S1
2 




7) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
            
   
   
SD = √
       
  
  
SD = √111,73 
  = 10,57 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas XI 
MIA2 MAN 1 Makassar: 
Tabel 4.12:Deskriptif Statistik Hasil Belajar (Pretest) di Kelas XI MIA2 
(Eksperimen)  MAN 1 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 34 
Skor terendah 20,00 
Skor tertinggi 60,00 
Rata-rata 37,21 
Standar Deviasi 10,57 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  60,00 skor terendah 20,00 dengan nilai rata-rata sebesar 37,21 dan 
standar deviasi sebesar 10,57. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada 




8) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.13: Kategori Hasil Belajar (Pretest) di Kelas XI MIA2 (Eksperimen)  
MAN 1 Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 0-34 14 Sangat Rendah 42,42 
2 35-54 16 Rendah 48,48 
3 55-64 3 Sedang 9,09 
4 65-84 0 Tinggi 0 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 33 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 14 orang (42,42%) berada dalam 
kategori sangat rendah, 16 orang (48,48%) berada dalam kategori rendah, 10 orang 
(9,09%) berada dalam ketegori sedang. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
sebesar  37,21 apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori di atas, berada pada 
kategori rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI MIA2 
(eksperimen)  MAN 1 Makassar memiliki hasil belajar yang rendah. 
b. Posttest   Kelas Eksperimen (XI MIA2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  
kelas eksperimen (XI MIA2) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 87- 47 
70 
 
R = 40 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + (3,3 x 1,52) 
K = 1 + 5,016 
K = 6,016  = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 6.6 = 7 (Dibulatkan) 
4) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.14:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Posttest) di Kelas XI MIA2 
MAN 1 Makassar. 
 
Interval 












        1 47-53 2 50 100 -25,32 641,10 1282,2 6,06 
2 54-61 1 57,5 57,5 -17,82 317,55 317,55 3,03 
3 62-68 2 65 130 -10,32 106,50 213 6,06 
4 69-75 5 72 360 -3,32 11,02 55,10 15,15 
5 76-82 20 79 1580 3,68 13,54 270,8 60,60 
6 83-89 3 86 258 10,68 114,06  342,18 9,09 






5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
      
  
 
  = 75,32 
6) Menghitung variansi (S2) Homogenitas sampel 
S1
2
  = 
         





       








 = 6,13 
7) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
            
   
   
SD = √
       
  
  
SD = √77,53 
  = 8,81 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas XI 





Tabel 4.15:Deskriptif Statistik Hasil Belajar (Posttest) di Kelas XI MIA2 
(Eksperimen)  MAN 1 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 33 
Skor terendah 47,00 
Skor tertinggi 87,00 
Rata-rata 75,32 
Standar Deviasi 8,81 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  87,00 skor terendah 47,00 dengan nilai rata-rata sebesar 75, 32 dan 
standar deviasi sebesar 8,81. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 
kategori tinggi. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
8) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.16: Kategori Hasil Belajar  (Posttest) di Kelas XI MIA2 (Eksperimen)  
MAN 1 Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 0-34 0 Sangat Rendah 0,00 
2 35-54 2 Rendah 6,06 
3 55-64 2 Sedang 6,06 
4 65-84 28 Tinggi 84,85 







Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 33 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 0 orang (0,00%) berada dalam 
kategori sangat rendah, 2 orang (6,06%) berada dalam kategori rendah, 2 orang 
(6,06%) berada dalam ketegori sedang. 28 orang (84,85%) berada dalam ketegori 
tinggi, dan 1 orang (3,03%) berada dalam kategori sangat tinggi. Sementara itu, jika 
dilihat dari nilai rata-rata 75,32 apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori di atas, 
berada pada kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas 
XI MIA2 (eksperimen)  MAN 1 Makassar memiliki hasil belajar yang tinggi. 
4. Deskripsi Hasil Belajar Biologi di Kelas XI MIA3 (Kontrol) MAN 1 
Makassar. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI MIA3 MAN 1 
Makassar, peneliti mengumpulkan data melalui tes hasil belajar Sel  





1 A.Arsaidil Wahid Nur Syarif 30 63 
2 Ahmad Tsabit 60 70 
3 Andi Muhammad Aidil Akbar 40 70 
4 Muh. Agil Rais 26 70 
5 Muh Khaidir P 26 63 
6 Muh. Ridha Kasman 30 77 
7 Muh. Wafiq Dzulfikar 33 67 
8 Muhammad Wahid Alansur 23 57 
9 Syamzul Darmawan 36 70 
10 Wahyudin Rahman 27 53 
11 A.Nurhanisa Ahmadi 26 53 
12 Ajeng Arifa Putri 27 37 
13 Amelia 10 63 
74 
 
1 2 3 4 
14 Andi Hanifah Putri Rani 36 60 
15 Andi Siti Nurhalisa 50 53 
16 Ayunia 27 80 
17 Berliani Nurul Awalia Baharuddin Dali 36 76 
18 Febriani Vikria 37 83 
19 Maya Aulia Putri 30 70 
20 Megah Rezky Amalia  26 73 
21 Mentari Anugrah Amelia 30 73 
22 Miftah Hujannah 33 73 
23 Nabilla Nur Cahaya 17 87 
24 Nur Hikmah 33 67 
25 Nur Riswana Fauliah 30 63 
26 Nurjayanti Mutmainnah 33 63 
27 Nurrahmadania 37 53 
28 Nurul Ferleva 33 83 
29 Nurul Hukmah 30 67 
30 Putri Ihlasul Ummah  63 60 
31 Rima Iswahyuni Amir  23 63 
32 Sri Wahyuni Ruslan Rani  20 70 
33 Wilolan Biku  36 63 
34 Nur Aisya Heri 43 50 
 
a. Pretest  Kelas Kontrol (XI MIA3) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  kelas 
kontrol (XI MIA3) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 63- 10 
R = 53 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
75 
 
K = 1 + 3,3 log 34 
K = 1 + (3,3 x 1,54 ) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082  = 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 








P = 8,8= 9(Dibulatkan) 
4) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.18:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Pre Test) di Kelas XI MIA3 





   
 
 No 










     1 
10-18 2 
14 28 -17,47 305,20 610,40 5,88 
2 
19-27 10 
23 230 -8,47 71,74 717,40 29,41 
3 
28-36 15 
32 480 0,53 0,28 4,20 44,12 
4 
37-45 4 
41 164 9,53 90,82 363,28 11,76 
5 
46-54 1 
50 50 18,53 343,36 343,36 2,94 
6 
55-63 2 
59 118 27,53 757,90 1515,20 5,88 
 
Jumlah 34 
- 1070 30,18 1569,30 3553,74 100,00 
    
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     




  = 
    
  
 
  = 31,47 
6) Menghitung variansi (S2) Homogenitas sampel 
S1
2
  = 
         





       








 = 6,89 
7) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
            
   
   
SD = √
       
  
  
SD = √107,69 
  = 10,38  
 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas XI 
MIA3 MAN 1 Makassar: 
Tabel 4.19:Deskriptif Statistik Hasil Belajar (Pretest) di Kelas XI MIA3 
(Kontrol)  MAN 1 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 35 
Skor terendah 10,00 
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Skor tertinggi 63,00 
Rata-rata 31,47 
Standar Deviasi 10,38 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  63,00 skor terendah 10,00 dengan nilai rata-rata sebesar 31,47 dan 
standar deviasi sebesar 10,38. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada 
pada kategori sangat rendah. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
8) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.20: Kategori Hasil Belajar di Kelas XI MIA3 (Kontrol)  MAN 1 
Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 0-34 23 Sangat Rendah 67.65 
2 35-54 9 Rendah 26.47 
3 55-64 2 Sedang 5,88 
4 65-84 0 Tinggi 0,00 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 34 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 23 orang (67.65%) berada dalam 
kategori sangat rendah, 9 orang (26.47%) berada dalam kategori rendah, 2 orang 
(5,88%) berada dalam ketegori sedang. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
sebesar 31,47 apabila dimasukkan kedalam kelima kategori di atas,  berada pada 
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kategori sangat rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI 
MIA3 (kontrol)  MAN 1 Makassar memiliki hasil belajar yang sangat rendah. 
b. Posttest  Kelas Kontrol (XI MIA3) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik  kelas 
eksperimen (XI MIA3) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R = 37- 87 
R = 50 
2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 34 
K = 1 + (3,3 x 1,53 ) 
K = 1 + 5,049 
K = 6,049  = 6 














4) Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.21:Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Posttest) di Kelas XI MIA3 
(Kontrol) MAN 1 Makassar. 
 Interval 
  
    
 No 
Skor 
     











        
1 37-44 1 40,5 40,5 -24,32 591,46 591,46 2,94 
2 45-52 1 48,5 48,5 -16,32 266,34 266,34 2,94 
3 53-60 7 56,5 395,5 -8,32 69,22 484,54 20,59 
4 61-68 10 64,5 645 -0,32 0,10 1,00 29,41 
5 69-76 10 72,5 725 7,68 58,98 589,80 29,41 
6 77-84 5 80,5 402,5 15,68 245,86 1229,3 14,71 
 Jumlah 34 - 2204 -25,92 1231,96 3162,44 100,00 
   
5) Menghitung mean atau rata-rata 
   = 
     
   
 
  = 
    
  
 
  = 64,82 
6) Menghitung variansi (S2) Homogenitas sampel 
S1
2
  = 
         





       




 = √37,33 
S1
2 





7) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
 SD = √
            
   
   
SD = √
       
  
  
SD = √95,83 
  = 9,78 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas XI 
MIA3 MAN 1 Makassar: 
Tabel 4.22:Deskriptif Statistik Hasil Belajar (Posttest) di Kelas XI MIA3 
(Kontrol)  MAN 1 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 34 
Skor terendah 37,00 
Skor tertinggi 87,00 
Rata-rata 64,82 
Standar Deviasi 9,78 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah  87,00 skor terendah 37,00 dengan nilai rata-rata sebesar 64,82 dan 
standar deviasi sebesar 9,78. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada 




8) Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.23: Kategori Hasil Belajar di Kelas XI MIA3 (Kontrol)  MAN 1 
Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 0-34 0 Sangat Rendah 0,00% 
2 35-54 6 Rendah 17,65 
3 55-64 17 Sedang 50,00% 
4 65-84 10 Tinggi 29,41% 





Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 34 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 0 orang (0%) berada dalam 
kategori sangat sangat rendah, 6 orang (17,65%) berada dalam kategori rendah, 17 
orang (29,42%) berada dalam ketegori sedang. 10 orang (50,00%), berada dalam 
ketegori tinggi. 1 orang (2,94%) berada dalam ketegori sangat tinggi. Sementara itu, 
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 64,82 apabila dimasukkan 
kedalam  kelima kategori di atas, berada pada kategori sedang, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI MIA3 (kontrol)  MAN 1 Makassar 
memiliki hasil belajar yang sedang. 
5. Pengaruh Strategi the learning cell Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 
Kelas XI MAN 1 Makassar 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan strategi the learning cell 
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terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA MAN N 1 Makassar 
atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data angket motivasi belajar 
hasil belajar pretest dan post-test yang diperoleh kelas eksperimen (XI MIA2) dan 
kelas kontrol (XI MIA3). 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas 
a. Uji Normalitas 
1) Uji normalitas angket motivasi belajar kelas XI MIA2 (eksperimen) 
















 (O1) (BK) 
 
Interval  
 85-89 3 84,5-89,5 -1,79 dan -1,12 -0,0947 -3,125 -12,00499 
90-94 10 89,5-94,5 -1,12 dan -0,46 0,1914 6,316 2,14881 
95-99 9 94,5-99,5 -0,46 dan 0,21 -0,2604 -8,593 -36,01928 
100-104 3 99,5-104,5 0,21 dan 0,87 0,2246 7,412 2,62625 
105-109 5 104,5-109,5 0,87 dan 1,53 0,1292 4,264 2,05188 
110-115 3 109,5-115,5 1,53 dan 2,33 0,0531 1,752 0,88899 
Jumlah 33 - - - - -40,30834 
  
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -40,30834 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dapat 
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disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik berdistribusi normal. 
2) Uji normalitas angket motivasi belajar kelas XI MIA3 (kontrol) 





Tiap Frekuensi  









 (O1) (BK) 
 
Interval    
69-73 1 68,5-73,5 -2,73 dan –2,09 -0,0139 -0,513 -4,46232 
74-78 4 73,5-78,5 -2,09 dan -1,45 -0,0528 -1,877 -18,540124 
79-83 3 78,5-83,5 -1,45 dan -0,81 0,1339 4,607 0,56055 
84-88 2 83,5-88,5 -0,81 dan -0,17 0,2253 7,599 4,12539 
89-93 8 88,5-93,5 -0,17 dan 0,47 0,2522 8,442 0,02314 
94-98 16 93,5-98,5 0,47 dan 1,11 0,190 6,314 14,85882 
Jumlah 34 - - - - -3,29566 
   
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -3,29566 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik berdistribusi normal 
3) Uji normalitas hasil belajar pre test belajar kelas XI MIA2 (eksperimen) 
Tabel 4.26: Distribusi pengujian normalitas hasil belajar (pretest) kelas XI MIA2  





Tiap Frekuensi  









 (O1) (BK) 
 
Interval    
20-26 5 19,5-26,5 -1,67 dan –1,01 -0,039 -3,594 -20,55004 
27-33 10 26,5-33,5 -1,01 dan -0,35 0,311 6,831 1,47015 
34-40 5 34,5-40,5 -0,35 dan 0,31 0,295 8,531 1,46149 
4-47 8 40,5-47,5 0,31 dan 0,97 0,209 7,006 0,14103 
48-54 2 47,5-54,5 0,97 dan 1,64 0,086 3,812 0,86132 
55-61 3 54,5-61,5 1,64 dan 2,29  0,020 1,304  2,20584 
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Jumlah 33 - - - - -14,41016 
   
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -14,41016 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik berdistribusi normal. 
4) Uji normalitas hasil belajar post test belajar kelas XI MIA2 (eksperimen) 
Tabel 4.27:Distribusi pengujian normalitas hasil belajar (posttest) kelas XI MIA2   




Luas Tiap Frekuensi 









 (O1) (BK) 
 
Interval  
 47-53 2 46,5-53,5 -3,27 dan -2,48 0,0061 0,2013 -24,10149 
54-61 1 53,5-61,5 -2,48 dan -1,57 0,0516 1,7028 0,29019 
62-68 2 61,5-68,5 -1,57 dan -0,77 -0,1624 -5,3592 -10,10508 
69-75 5 68,5-75,5 -0,77 dan 0,02 0,2874 9,4842 2,12002 
76-82 20 75,5-82,5 0,02 dan 0,81 0,2830 9,3390 12,17014 
83-89 3 83,5-89,5 0,81 dan 1,61  -0,1553 -5,1249 0,88109 
Jumlah 33 - - - - -20,86515 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -20,86515 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dapat 







5) Uji normalitas hasil belajar pre test belajar kelas XI MIA3 (kontrol) 
Tabel 4.28:Distribusi pengujian normalitas hasil belajar (pre test) kelas XI MIA3  




Luas Tiap Frekuensi 









 (O1) (BK) 
 
Interval  
 10-18 2 9,5-18,5 -2,16 dan -1,25 0,0902 3,067 0,037121 
19-27 10 18,5-27,5 -1,25 dan -0,38 -0,2464 -8,378 -40,31402 
28-36 15 27,5-36,5 -0,38 dan 0,49 -0,3359 11,421 -61,12155 
37-45 4 36,5-45,5 0,49 dan 1,35 0,2236 7,602 1,70671 
46-54 1 45,5-54,5 1,35 dan 2,22 0,0753 2,560 0,95063 
55-63 2 54,5-63,5 2,22 dan 3,09 0,0122 0,415 6,05355 
Jumlah 34 - - - - -92,35347 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -92,35347 dan 
X
2
tabel = 7,81maka H0 diterima. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik berdistribusi normal 
6) Uji normalitas hasil belajar post test belajar kelas XI MIA3 (kontrol) 
Tabel 4.29:Distribusi pengujian normalitas hasil belajar (post test) kelas XI 















 (O1) (BK) 
 
Interval  
 37-44 1 36,5-44,5 -2,89 dan -2,08 0,017 0,0578 15,36332 
45-52 1 44,5-52,5 -2,08 dan -1,26 0,090 3,060 1,38693 
53-60 7 52,5-60,5 -1.26 dan -0,44 0,221 7,514 0,03513 
61-68 10 
60,5-68,5 
-0,44 dan 0,38 
-0,022 - 0,748 -
154,43717 
69-76 10 68,5-76,5 0,38 dan 1,19 0,531 18,054 3,59289 






- - - - -
133,08893 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -133,08893 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik berdistribusi normal 
b. Uji homogenitas 
   Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang diteliti. Pengujian homogenitas 
variannya terlebih dahulu dijui dengan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
 F = 
                
                
 
Tabel 4.30: Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 
Motivasi belajar 1,41 3,14 Homogen 
Hasil belajar  1,65 3,14 Homogen 
 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel, homogen 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogeny 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka didapatkan pada variabel motivasi 
belajar nilai Fhitung sebesar 1,41. Bila dibandingkan dengan Ftabel dengan derajat 
kebebasan pembilang n-2 = 67-2 = 65 dan derajat kebebasan penyebut n-2 = 67-2 = 
65 dengan taraf kesalahan 0,05 (5%) nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 3,14. 
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Sehingga dengan demikian, hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
lebih kecil daripada nilai Ftabel, (Fhitung ≤Ftabel) atau (1,41≤ 3,14), dan pada variabel 
hasil belajar nilai Fhitung sebesar 1,65. Bila dibandingkan dengan Ftabel dengan derajat 
kebebasan pembilang n-2 = 67-2 = 65  dan derajat kebebasan penyebut n-2 = 67-2 = 
65 dengan taraf kesalahan 0,05 (5%) nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 3,14. 
Sehingga dengan demikian, hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
lebih kecil daripada nilai Ftabel, (Fhitung ≤Ftabel) atau (1,67≤ 3,14). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien variabel 
TLR  motivasi belajar dan hasil belajar biologi 
1) Merumuskan hipotesis 











Ho = tidak ada pengaruh  strategi the learning cell terhadap motivasi 
belajar dan  hasil belajar kelas XI MAN 1 Makassar. 
Ha = Terdapat pengaruh strategi the learning cell terhadap motivasi belajar 
dan  hasil belajar kelas XI MAN 1 Makassar. 
2) Menentukan thitung 















 ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅  = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
  = Variansi kelompok eksperimen  
  
  = Variansi kelompok kontrol 
   = Jumlah sampel kelompok eksperimen  
   = Jumlah sampel kelompok kontrol
1
 
a) Uji t Angket Motivasi 
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1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,  h. 176. 
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                   7,97 
b) Uji t  Hasil Belajar 
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Dari output diperoleh nilai thitung pada variabel motivasi belajar = 7,97 dan 
nilai thitung  pada variabel hasil belajar= 7,05 
3) Menentukan nilai ttabel 
 Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
       –     dan             Jadi,      (3–1) = 2 dan       (67–2) = 65 
Hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 1,67. 
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4) Menentukan kriteria pengujian 
- Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
- Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
5) Membuat Kesimpulan 
Karena thitung > ttabel (7,97 >1,67) pada variabel motivasi belajar dan thitung > 
ttabel (7,05 >1,67) pada variabel hasil belajar maka Ho ditolak. Dengan demikan, 
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara strategi the learning cell terhadap motivasi belajar 
dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar. 
B. Pembahasan  
1. Pelaksanaan Strategi The Learning Cell pada Kelas Eksperimen XI MIA2 
MAN 1 Makassar 
Pelaksanaan strategi The Learning Cell  berdasarkan data hasil observasi kelas 
eksperimen (XI MIA2) untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan 
tingkah laku kategori yang paling tinggi yaitu siswa memperhatikan guru saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran memperoleh persentase 90% siswa menunjukkan 
antusiame untuk mengikuti proses pembelajaran memperoleh persentase 90%, siswa 
yang aktif memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh 
persentase 90%, siswa tidak mengobrol dengan teman dalam kecuali membahas 
bahan pelajaran memperoleh persentase 80%, siswa memberikan tanggapan terhadap 
apa yang disampaikan oleh guru memperoleh persentase 80%, siswa saling 
mengajukan pendapat pada saat diskusi berpasangan memperoleh persentase 90%, 
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siswa menyimak dan mencatat materi yang diberikan memperoleh persentase 90% , 
siswa mengajukan pertanyaan kepada teman (pasangan) memperoleh persentase 
100%, siswa menjawab pertanyaan yang diberikan memperoleh persentase 100%, 
siswa antusias dalam pembagian kelompok berpasangan memperoleh persentase 
100%, siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait materi pembelajaran 
memperoleh persentase 90%, siswa menyimpulkan materi dengan benar memperoleh 
persentase 80%, Siswa mencatat materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya memperoleh persentase 80%, Siswa menjawab salam dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tertib memperoleh persentase 100%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada hari Sabtu 22 Juli 2017 
sampai tanggal 12 Agustus 2017 dengan menggunakan strategi the learning cell  ini 
tentunya sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa strategi the learning cell adalah 
salah satu strategi yang berasal dari active learning. Pembelajaran aktif adalah segala 
bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun dengan 
pengajar dalam proses tersebut.
2
 Berarti mereka yang mendominasi aktifitas 
pembelajaran, ini bisa dilihat berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa penerapan strategi the learning cell ini mampu mengurangi 
kejenuhan peserta didik dalam belajar, membuat peserta didik belajar secara aktif dan 
                                                          
2
 Marta Cahyaningrum, Ekohariadi, Pengaruh Pembelajaran Aktif Strategi Learning Cell 
Menggunakan Kartu Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMKN 1 JETIS. ejournalunesajurnal-




menyenangkan,lebih berani mengemukakan pendapat, bebas bekerja sama dengan 
peserta didik lain, serta meningkatkan kemampuan berdiskusi peserta didik. 
2. Nilai Sikap Motivasi Belajar Peserta Didik  pada Kelas Eksperimen (XI 
MIA2) dan Kelas Kontrol (XI MIA3) Pada Mata Pelajaran Biologi  di 
MAN 1 Makassar 
Hasil analisis data menunjukkan pada kelas eksperimen ( XI MIA2) nilai rata-
rata pada motivasi belajar yang diajar dengan menggunakan strategi the learning cell 
adalah 97.95%. Sikap motivasi belajar  peserta didik  setelah pemberian angket 
masuk ke dalam kategori tinggi. Jumlah  peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan strategi the learning cell yang mendapatkan nilai pada kategori 
“tinggi” dari 34 peserta didik adalah 22 orang peserta didik. Sedangkan pada kelas 
kontrol ( XI MIA3) hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata pada motivasi 
belajar yang diajar tanpa dengan menggunakan strategi the learning cell adalah 89,82. 
Motivasi belajar peserta didik  setelah pemberian angket masuk ke dalam kategori 
sedang. Jumlah  peserta didik yang diajar dengan menggunakan strategi the learning 
cell yang mendapatkan nilai pada kategori “sedang”. 
Berdasarkan hasil analisis data yang di dapat, hal ini sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa strategi the learning cell dapat meningkatkan motivasi belajar 
pada peserta didik yaitu pada proses belajar semua peserta didik ikut terlibat langsung 
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tanpa membedakan peserta didik yang biasanya aktif dan tidak aktif.
3
 Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suraini dkk yang berjudul” Pengaruh 
Penggunaan Metode Pembelajaran The Learning Cell Terhadap Motivasi Belajar 
PKN Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sinaboi Satu Atap Kabupaten Rokan Hilir 
dinyatakan bahwa ada perbedaan motivasi belajar antara menggunaka metode The 
Learning Cell dengan metode konvensional.
4
 
3. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik  pada Kelas Eksperimen (XI MIA2) dan 
Kelas Kontrol (XI MIA3) Pada Mata Pelajaran Biologi  di MAN 1 
Makassar 
Hasil analisis data menunjukkan pada kelas eksperimen ( XI MIA2) nilai 
rata-rata hasil belajar biologi yang diajar dengan menggunakan strategi The Learning 
Cell adalah 75,32  pada nilai post-test. Nilai hasil belajar biologi peserta didik  setelah 
pemberian post-test masuk ke dalam kategori tinggi. Hasil belajar biologi peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan strategi The Learning Cell  yang 
mendapatkan nilai pada kategori “tinggi” dari 33 peserta didik adalah 28 orang 
peserta didik. Sedangkan pada kelas kontrol ( XI MIA3) hasil analisis data 
menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi yang diajar tanpa menggunakan 
strategi The Learning Cell adalah 64,82 pada nilai post-test. Nilai hasil belajar biologi 
                                                          
3
Suraini dkk, Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran The Learning Cell Terhadap 
Motivasi Belajar PKN Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sinaboi Satu Atap Kabupaten Rokan Hilir 
(2015),h. 13. 
4
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peserta didik  setelah pemberian post-test masuk ke dalam kategori sedang. Jumlah  
peserta didik yang diajar tanpa menggunakan strategi the learning cell yang 
mendapatkan nilai pada kategori “sedang” yaitu dari 34 peserta didik adalah 17 orang 
peserta didik. Dengan melihat rata–rata peningkatan hasil belajar biologi antara kelas 
eksperimen (XI MIA2) dan kelas kontrol (XI MIA3), jelas terlihat bahwa rata–rata 
peningkatan hasil belajar biologi pada kelas eksperimen (XI MIA2) lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol (XI MIA3) begitupun jika dilihat dari tingkat 
motivasi belajar peserta didik. Dimana tingkat motivasi belajar  kelas eksperimen (XI 
MIA2) berada pada kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol (XI MIA3) tingkat 
motivasi belajar berada pada kategori sedang.  
Berdasarkan hasil analisis data yang di dapat, hal ini sesuai dengan teori 
yang mengatakan bahwa strategi the learning cell dapat meningkatkan ketertarikan 
pada peserta didik, dengan adanya penerapan strategi ini para peserta didik lebih aktif 
bekerja sama dengan teman kelompoknya, dan menstimulisasi timbulnya pertanyaan 
yang merupakan kunci belajar. pada strategi ini dapat menciptakan kondisi 






                                                          
5
Dessy dkk, Studi Komparasi Metode Pembelajaran The Learning Cell dengan Metode 
Pembelajaran Artikulasi terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi, Karmapati 2, 
no.6 (2013): h. 792. 
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4. Pengaruh Strategi The Learning Cell Terhadap Motivasi Belajar dan 
Hasil Belajar Peserta Didik  pada Kelas XI MIA MAN 1 Makassar 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara strategi 
the learning cell terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kelas XI MAN 1 
Makassar. Hal ini tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji hipotesis. 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi 
normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis data untuk hasil belajar pada kelompok eksperimen 
(XI MIA2) baik pretest maupun posttest yang diajar dengan strategi the learning cell  




tabel  -berturut-turut yakni (-14,57˂ 7,81) dan (-
20,87 ˂ 7,81). Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol (XI MIA3)  baik 





tabel  berturut-turut yakni (-92,35˂7,81) dan (-133,08˂ 
7,81). Sementara untuk motivasi belajar berdasarkan hasil analisis data pada 
kelompok eksperimen (XI MIA2) yang diajar dengan strategi the learning cell 
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tabel  yakni (-40,30˂ 7,81). Sedangkan 
hasil analisis data untuk kelompok kontrol (XI MIA3) yang diajar tanpa strategi the 




tabel  yakni (-3,29˂7,81) 
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji analisis manual untuk kesamaan varians pada motivasi belajar 
diperoleh nilai Fhitung = 1,41 Untuk Ftabel = 3,14, hal ini menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel 
(1,39≤ 3,14). Sementara untuk kesamaan variansi  pada hasil belajar diperoleh nilai 
Fhitung = 1,65  untuk Ftabel = 3,14, hal ini menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel (1,65≤ 3,14). Hal 
ini menunjukkan Fhitung ≤ Ftabel (0,01≤ 3,14). Ini berarti bahwa data motivasi belajar 
dan hasil belajar untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang 
homogen.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa thitung> 
ttabel t pada variabel motivasi belajar (7,97> 1,67) sementara pada variabel hasil 
belajar (7.05> 1,67)  dengan taraf signifikansi sebesar 5% membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh strategi the learning cell terhadap motivasi belajar dan hasil belajar 
biologi di Kelas XI MIA  MAN 1 Makassar. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran the learning cell berpengaruh pada motivasi belajar dan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran biologi. Hal ini terlihat di kelas eksperimen, ketika 
proses pembelajaran di kelas peserta didik sangat antusias untuk berpartisipasi selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 
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proses pembelajaran, hampir semua peserta didik terlibat aktif dalam bertukar 
pendapat, menanyakan hal yang belum dipahami dengan teman sebayanya. Keadaan 
berbeda jika dilihat pada kelas kontrol yang mana pembelajaran dilakukan dengan 
diskusi pada umumnya. Berdasarkan pengamatan peserta didik kurang antusias dalam 
pembelajaran. Peserta didik yang mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh 
hanyalah kelompok yang didalam anggotanya terdapat peserta didik yang pandai. 
Dan tidak semua peserta didik aktif di dalam proses pembelajaran. Strategi  The 
Learning Cell dianggap mampu meningkatkan motivasi peserta didik. Selain 
meningkatkan motivasi belajar, strategi the learning cell  juga mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI MIA di MAN  1 
Makassar.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian oleh Marta 
yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran The Learning Cell Menggunakan 
Kartu Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian ini 
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar biologi antara 
kelompok yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran the learning cel dengan 
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 Marta Cahyaningrum, Ekohariadi, Pengaruh Pembelajaran Aktif Strategi Learning Cell 
Menggunakan Kartu Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMKN 1 JETIS. ejournalunesajurnal-
pendidikan 1, no. 1 (2012): h,1. 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pengolahan data hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan strategi pembelajaran The Learning Cell pada kelas XI MIA3 
MAN 1 Makassar sangat membantu dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi The Learning Cell  membuat peserta didik belajar 
secara aktif dan menyenangkan, lebih berani mengemukakan pendapat, bebas 
bekerja sama dengan peserta didik lain, serta meningkatkan kemampuan 
berdiskusi peserta didik. 
2. Tingkat motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen (XI MIA2) 
berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 97,95, sedangkan pada kelas 
kontrol (XI MIA3) berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 89,82.  
3. Nilai hasil belajar peserta didik didik pada kelas eksperimen (XI MIA2) 
berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 75,32, sedangkan pada kelas 
kontrol (XI MIA3) berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 64,82.  
4. Hasil perhitungan menggunakan uji t pada motivasi belajar yaitu thitung = 7,97> 
ttabel = 1,67 sementara pada hasil belajar yaitu thitung = 7,05> ttabel = 1,67 hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan 




motivasi dan hasil belajar peserta didik pada kelas XI MIA3 MAN 1 
Makassar. 
B. Implikasi  Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
diungkapkan ada beberapa implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi bagi guru bahwa dengan penerapan strategi The 
Learning Cell dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
2. Menumbuhkan sikap siswa untuk terlibat aktif dengan guru maupun siswa 
lainnya dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
3. Menunjukkan pentingnya penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai, 
kreatif, inovatif sesuai karakteristik siswa dan juga bervariasi, salah satunya 
dengan menerapkan strategi The Learning Cell yang terbukti dapat menarik 
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A. Uji normalitas angket motivasi belajar kelas XI MIA2 (eksperimen) 
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2
 (1-0,05) (3) 
              = X
2 
(0,95) (3) 
         = 7,81 
3. Menentukan kriteria pengujian 










B. Uji normalitas angket motivasi belajar kelas XI MIA3 (kontrol) 
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 (1-0,05) (3) 
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(0,95) (3) 
         = 7,81 
3. Menentukan kriteria pengujian 










C. Uji normalitas hasil belajar pre test belajar kelas XI MIA2 (eksperimen) 
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3. Menentukan kriteria pengujian 










D. Uji normalitas hasil belajar post test belajar kelas XI MIA2 (eksperimen) 
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3. Menentukan kriteria pengujian 










E. Uji normalitas hasil belajar pre test belajar kelas XI MIA3 (kontrol) 
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3. Menentukan kriteria pengujian 












F. Uji normalitas hasil belajar post test belajar kelas XI MIA3 (kontrol) 
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3. Menentukan kriteria pengujian 

































A. Nilai variansi kelas eksperimen motivasi belajar 
 F = 
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 = 14,57 
S1
2 
 = √14,57 
S1
 
 = 3,82 
B. Nilai variansi kelas kontrol motivasi belajar 
S1
2
  = 
         





      




 = √20,58 
S1
2 
 = √20,58 
S1
2 
 = 4,54 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh data-data nilai variansi 
kelas kontrol XI MIA3 (S1
2
) = 20,58 sedangkan untuk (S1) =  3,54, dan untuk nilai 
variansi  XI kelas eksperimen XI MIA2 (S1
2
) = 14,57 sedangkan (S2) = 3,82 sehingga 
dapat diperoleh nilai uji F adalah 
  
Fhitung 
                
                
 
          = 
      
     
  
          = 1,41 
   Karena Fhitung (1,41) ≤ Ftabel (3,14) maka H0 diterima yang berarti data  tersebut 
berdistribusi homogen. 
C. Nilai variansi pretest kelas kontrol hasil belajar 
S1
2
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 = 6,89 
 
D. Nilai variansi pretest kelas eksperimen hasil belajar 
S1
2
  = 
         





      




 = 28,82 
S1
2 
 = √28,82 
S1
2 
 = 5,37 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh data-data nilai variansi 
pretest kelas kontrol XI MIA3 (S1
2
) = 47,55 sedangkan untuk (S1) =  6,89, dan untuk 
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nilai variansi prestest kelas eksperimen XI MIA2 (S1
2
) = 28,82, sedangkan (S2) = 5,37 
sehingga dapat diperoleh nilai uji F adalah 
Fhitung 
                
                
 
          = 
     
     
 
          = 1,65 
E. Nilai variansi posttest kelas kontrol hasil belajar 
S1
2
  = 
         





       




 = 37,33 
S1
2 
 = √37,33 
S1
2 
 = 6,11 
F. Nilai variansi posttest kelas eksperimen 
S1
2
  = 
         





       




 = 37,62 
S1
2 
 = √37,62 
S1
2 
 = 6,13 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh data-data nilai variansi 
posttest kelas kontrol XI MIA3 (S1
2
) = 37,33 sedangkan untuk (S1) =  6,11, dan untuk 
  
nilai variansi posttest kelas eksperimen XI MIA2 (S1
2
) = 37,62, sedangkan (S2) = 6,13 
sehingga dapat diperoleh nilai uji F adalah 
Fhitung 
                
                
 
          = 
     
     
 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas / Semester : XI MIA / 1 
Mata Pelajaran : Sel 
Pertemuan Ke  : 1  
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (2 X peretemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, peduli, santun, 
responsive, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta 
menerapkan pengetahuan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural,, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam rana konkrit dan rana abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Memahami tentang komponen 
kimiawi penyusun sel, ciri hidup 
pada sel yang ditunjukkan oleh 
struktur, fungsi dan proses yang 
berlangsung di dalam sel sebagai 
unit terkecil kehidupan.  
 
3.1.1 Peserta didik mampu 
menjelaskan sejarah 
penemuan dan teori sel 
melalui kajian literatur dengan 
tepat 
3.1.2 Peserta didik mampu 
menjelaskan komponen kimia 
sel melalui kajian literatur 
dengan benar 
3.1.3 Peserta didik mampu 
mengidentifikasi struktur dan 
fungsi bagian-bagian sel 
tumbuhan dan hewan melalui 
kajian literature dengan benar 
3.1.4 Peserta didik mampu 
membedakan antara sel hewan 
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dengan sel tumbuhan melalui 
kajian literature dengan benar. 
 
3.2 Menganalisis berbagai proses pada 
sel yang meliputi: mekanisme 
transpor pada membran, difusi, 
osmosis, transpor aktif, endositosis, 
dan eksositosis, reproduksi, dan 
sintesis protein sebagai dasar 
pemahaman bioproses dalam 
sistem hidup. 
 
3.2.1 Peserta didik mampu 
menganalisis mekanisme 
transport pasif melalui 
membrane sel (difusi dan 
osmosis) melalui kajian litetur 
dengan benar 
3.2.2 Peserta didik mampu 
menjelaskan diagram transport 
aktif (pompa ion, kotranspor, 
endositosis, dan eksositosis.) 




C. Tujuan Pembelajaran 
3.1.1 Peserta didik mampu menjelaskan sejarah penemuan dan teori sel melalui 
kajian literatur dengan tepat 
3.1.2 Peserta didik mampu menjelaskan komponen kimia sel melalui kajian 
literatur dengan benar 
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3.1.3 Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi bagian-bagian 
sel tumbuhan dan hewan melalui kajian literature dengan benar 
3.1.4 Peserta didik mampu membedakan antara sel hewan dengan sel tumbuhan 
melalui kajian literature dengan benar 
3.1.5 Peserta didik mampu menganalisis mekanisme transport pasif melalui 
membrane sel (difusi dan osmosis) melalui kajian litetur dengan benar 
3.1.6 Peserta didik mampu menjelaskan diagram transport aktif (pompa ion, 
kotranspor, endositosis, dan eksositosis.) melalui kajian literature dengan 
tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Sel dan Sejarah Perkembangan Sel 
Sel adalah satuan unit terkecil dari kehidupan. Seluruh makhluk hidup tersusun 
atas sel. Kata “sel” dikemukakan oleh Robert Hooke yang berarti “kotak -kotak 
kosong”. Orang pertama yang melihat sel adalah seorang berkebangsaan Inggris 
bernama Robert Hooke (1635-1703) yang dikenal sebagai penemu mikroskop 
majemuk. Pada tahun 1665, ia membuat sayatan gabus (Quercus suber) dan 
mengamatinya di bawah mikroskop.Teori sel menyatakan bahwa:  
a. Sel adalah unit dasar kehidupan.  
b. Semua makhluk hidup terdiri dari sel.  
c. Sel-sel baru hanya muncul dari sel yang sudah ada.  
Teori-teori tentang sel:  
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a. Robert Hooke (Inggris, 1665) meneliti sayatan gabus di bawah mikroskop. Hasil 
pengamatannya ditemukan rongga-rongga yang disebut sel “cellula”. 
b. Antonie van Leeuwenhoek (1674) melihat mikroba (jasad renik) dalam air.  
c. T. Schwann dan M. Schleiden (1839) merumuskan teori sel yang berbunyi “ sel 
adalah unit dasar kehidupan, semua tumbuhan dan hewan dibangun atas sel-sel”.  
d. Johanes Purkinje (1787-1869) mengadakan perubahan nama sarcode menjadi 
protoplasma.  
e. Max Shultze (1825-1874) ahli anatomi menyatakan sel merupakan kesatuan 
fungsional makhluk hidup.  
f. Rudolf Virchow (1858) menyatakan bahwa setiap sel berasal dari sel sebelumnya 
(omnis celulla ex celulla). 
2. Komponen Kimiawi Penyusun Sel 
Seorang ahli biologi berkebangsaan Ceko, J.E. Purkinje tahun1839 
memberikan istilah protoplasma untuk menggambarkan substansi cairan hidup yang 
terdapat pada sel protoplasma (bahasa 
Yunani,protos=pertama,plasma=bentuk)merupakan substansipemberi kehidupan 
yang terdapat pada sel. 
Secara kimia, protoplasma merupakan kumpulan berbagai molekul organic 
dan anorganik. Komposisi protoplasma sendiri terdiri atas 75% air, 10%-15% 
karbohidrat, 2-10% protein, 1-10% lemak, dan sekitar 1% mineral. Selain itu, 





Air merupakan pelarut dan media difusi yang baik untuk proses metabolism 
sel. Air berperan penting menjaga keseimbangan PH cairan sel sehingga reaksi 
metabolism yang melibatkan enzim dapat berjalan dengan bai. Selain itu, air juga 
memiliki kemampuan untuk mengantarkan panas dengan baik. 
b. Protein dan Lemak 
Protein berfungsi sebagai enzim, komponen dan pembentuk membransel, alat 
transport, antibody, hormone, dan sebagai sinyal sel. Bersama dengan lemak, protein 
berperan sebagai komponen penyusun membrane sel. 
c. Karbohidrat 
Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energy bagi sel, komponen pembentuk 
membrane dan dinding sel, serta merupakan komponen penyusun inti sel bersama 
dengan protein. 
d. Asam Nukleat 
Asam nukleat berfungsi sebagai pembawa factor genetika, koenzim,pembawa energy, 
dan pengatur biosintesis protein. Asam nukleat yang ada dalam tubuh manusia adalah 
DNA (deoxyribonucleid acid) dan RNA ( riboncleidacid) 
3. Struktur Sel 
Secara anatomis sel dibagi menjadi 3 bagian, yaitu membran sel, sitoplasma, 





a. Membran sel atau Membran Plasma 
Membran sel merupakan selaput tipis yang disebut juga plasmalema. Membran  
sel merupakan pembungkus setiap sel yang membentuk pembatas sitoplasma. 
Membran sel terdiri atas lemak dan protein. Membrane sel membungkus nucleus dan 
sitoplsama. 
Membrane sel pada sel tumbuhan terdapat di antara sitoplasma dan dinding sel, 
sedangkan membrane sel pada sel hewan langsung sebagai pembatas luar sitoplasma. 
Dinding sel tidak terdapat pada sel hewan. Membran sel berfungsi sebagai pembatas 
mekanis antara lingkungan eksternal dan internal sel serta meilndungi kandungan 
dalam sel juga bertugas untuk mengatur gerakan  molekul kedalam dan keluar sel. 
 Dinding Sel 
Dinding sel merupakan dinding pembatas kaku tak hidup yang berada di luar 
membran sel padasel tumbuhan.sel hewan tidak memiliki dinding sel. Bahan utama 
penyusun dinding sel adalah selulosa. Dinding sel bersifat permeable (dapat 
ditembus) air, zat terlarut, dangas. Dinding sel memiliki senyawa yang kompleks 
seperti asam muramik yang membentuk ikatan kompleks dengan rantai protein 
(peptidoglikan). 
 Fungsi dinding sel adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan rigiditas (kekakuan), kekuatan structural, danbentuk yang jelas 
pada sel 
2) Membantu dalam pengangkutan berbagai subsntansi yang melewatinya. 
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Tabel 1.1 perbedaan antara dinding sel dan membran sel 
No  Dinding sel Membrane sel 
1 Merupakan dinding pembatas 
yang tak hidup 
Merupakan membrane yang hidup 
2 Terdapat di luar membrane sel Merupakan pembatas luar sitoplasma 
yang tipis 
3 Tersusun dari selulosa Tersusun dari lipid dan protein 
4 Bersifat permiabel Bersifat semi permiabel 
5 Hanya terdapat pada sel tumbuhan Terdapat pada sel tumbuhan dan hewan 
 
b. Inti sel (nukleus)  
Inti sel umumnya berbentuk bulat dan lonjong. Letaknya agak di tengah sel. 
Inti sel berfungsi sebagai pusat pengatur seluruh kegiatan sel, misalnya mengatur 
pembelahan sel dan perkembangan sel. Di dalam inti sel terdapat plasma yang disebut 
nukleoplasma. Di dalam nukleus ada suatu jejala benang-benang halus yang disebut 
kromatin. Bila sel siap untuk membelah diri, benang-benang halus itu merapat 
membentuk kromosom-kromosom, yang menyerupai batang-batang dengan berbagai 




Gambar 2.1: Nukleus. 
c. Sitoplasma  
Plasma sel disebut juga sitopasma. Sitoplasma adalah bagian cair/cairan yang 
berada di dalam sel.Penyusun utama sitoplasma adalah air (90%), berfungsi sebagai 
pelarut zat-zat kimia serta sebagai media terjadinya reaksi kimia sel. Di dalam 
sitoplasma terdapat vakuola (rongga sel) dan organel-organel sel (benda-benda sel). 






Gambar 2.1: Membran sel, Sitoplasma, dan Nukleus. 
4. Organel Sel  
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, terdapat sejumlah organel sel dalam 
sitoplasma. Sebagianbesar organel sel tidak dapat dilihat dengan menggunakan 
mikroskop cahaya. Organel sel hanya dapat dipelajari setelah dikembangkan dan 
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5. Perbedaan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan pokok antara sel 
hewan dan sel tumbuhan adalah sebagai berikut:  
Tabel 2.2. Perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan 
Tumbuhan Hewan 
Memiliki dinding sel Tidak memiliki dinding 
sel 
Memiliki plastid Tidak memiliki plastid 
Vakuola besar  Vakuola kecil  
Tidak memiliki flagel  Memiliki flagel  
Tidak memiliki 
sentriol  
Memiliki sentriol  
Bentuk sel tetap  Bentuk sel bervariasi  
 
 
Gambar 2.10: a. Sel Hewan, b. Sel Tumbuhan 
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E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1 
No Kegiatan Belajar Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai 
implementasi nilai religius).  
 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan 
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).  
 Apersepsi: guru menggali pengetahuan awal peserta 
didik tentang sel. Dengan memberikan gambaran 
tentang sel berupa ”pada saat kalian sedang 
berkeringat, secara tidak langsung pasti akan 
mengusap keringat dengan sapu tangan, guru 
menunjukkan sapu tangan apakah kalian tau sapu 
tangan tersusun dari apa? Kita uraikan, sapu tangan 
tersusun dari kain, kain jika diurai tersusun dari 




kita? Coba kita analisis seperti sapu tangan tadi. 
Bagian unit dari tubuh adalah? 
 Guru menjelaskan topik pembelajaran. 
 Memotivasi: guru memotivasi peserta didik dengan 
menunjukkan gambar sel hewan dan sel tumbuhan agar 
siswa tertarik mendapatkan pelajaran mengenai pokok 
bahasan sel. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai.  
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
dengan menggunakan strategi The Learning Cell. 
 
2 Kegiatan inti 
a.Mengamati 
 Peserta didik mendengarkan ulasan materi sel yang 
disampaikan oleh Guru. 
 Guru membagikan bahan bacaan mengenai materi 
sel kepada peserta didik (sejarah penemuan sel, 





 Peserta didik membaca dengan seksama bacaan 
yang telah dibagikan oleh guru. 
b.Menanya 
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya  
berdasarkan materi yang telah dijelaskan oleh guru 
sebelumnya. 
 Peserta didik yang lainnya dapat mencoba 
memberikan jawaban/hasil analisa sementara. 
c.Mengumpulkan data/ Eksplorasi 
 Setiap peserta didik mencatat hasil dari bacaan yang 
telah dibaca yang akan dijelaskan kepada temannya 
 Peserta didik  mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi mengenai sel. 
d. Mengasosiasikan 
 Peserta didik secara berpasangan saling bertukar 
informasi  tentang materi sel.  
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk menulis 
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah 
pokok yang muncul dari bacaan atau materi yang 
sedang dipelajari. 
 Setelah membuat pertanyaan selanjutnya peserta 
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didik dibagi secara berpasangan dan dilanjutkan 
dengan tanya jawab dimulai dari peserta didik A 
yang membacakan pertanyaan pertama kemudian 
dijawab oleh peserta didik B. setelah mendapat 
jawaban dan mungkin telah dikoreksi atau diberi 
tambahan, giliran peserta didik B yang memberikan 
pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik A. 
 Jika peserta didik A telah selesai mengajukan satu 
pertanyaan kemudian dijawab oleh peserta didik B, 
ganti yang bertanya peserta didik B dan begitu 
seterusnya. 
 Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak 
dari satu pasangan kepasangan yang lain sambil 
memberi masukan atau penjelasan dengan bertanya 
atau menjawab pertanyaan. 
 Guru berkeliling untuk membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran. 
e. Mengomunikasikan 
 Peserta didik saling mengemukakan pendapat dari 




 Guru memberikan penguatan dari materi yang telah 
dibahas. 
 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  
 Rencana pembelajaran selanjutnya: materi tentang 
transport aktif dan transport pasif 





F. Sumber pembelajaran  
 Buku panduan belajar Biologi SMA Kelas XI 2A Rasti Septianing dkk. 
 Buku ajar Biologi peminatan untuk SMA/MA. 
      Media : Buku paket, power point,  
     Alat dan Bahan ; spidol, whiteboard, alat tulis menulis 
 Metode pembelajaran : ceramah, the learning cell 




H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Tes pilihan  

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas / Semester : XI MIA / 1 
Mata Pelajaran : Sel 
Pertemuan Ke  : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (2 X peretemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, peduli, santun, 
responsive, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta 
menerapkan pengetahuan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural,, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam rana konkrit dan rana abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Memahami tentang komponen 
kimiawi penyusun sel, ciri 
hidup pada sel yang 
ditunjukkan oleh struktur, 
fungsi dan proses yang 
berlangsung di dalam sel 
sebagai unit terkecil kehidupan.  
 
3.1.5 Peserta didik mampu 
menjelaskan sejarah penemuan 
dan teori sel melalui kajian 
literatur dengan tepat 
3.1.6 Peserta didik mampu 
menjelaskan komponen kimia 
sel melalui kajian literatur 
dengan benar 
3.1.7 Peserta didik mampu 
mengidentifikasi struktur dan 
fungsi bagian-bagian sel 
tumbuhan dan hewan melalui 
kajian literature dengan benar 
3.1.8 Peserta didik mampu 
membedakan antara sel hewan 
dengan sel tumbuhan melalui 
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kajian literature dengan benar. 
 
3.2 Menganalisis berbagai 
proses pada sel yang 
meliputi: mekanisme 
transpor pada membran, 
difusi, osmosis, transpor 
aktif, endositosis, dan 
eksositosis, reproduksi, 
dan sintesis protein sebagai 
dasar pemahaman 
bioproses dalam sistem 
hidup. 
 
3.2.1 Peserta didik mampu 
menganalisis mekanisme 
transport pasif melalui 
membrane sel (difusi dan 
osmosis) melalui kajian 
litetur dengan benar 
3.2.2 Peserta didik mampu 
menjelaskan diagram 
transport aktif (pompa ion, 
kotranspor, endositosis, dan 
eksositosis.) melalui kajian 
literature dengan tepat. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.1.9 Peserta didik mampu menjelaskan sejarah penemuan dan teori sel 
melalui kajian literatur dengan tepat 
3.1.10 Peserta didik mampu menjelaskan komponen kimia sel melalui kajian 
literatur dengan benar 
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3.1.11 Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi bagian-
bagian sel tumbuhan dan hewan melalui kajian literature dengan benar 
3.1.12 Peserta didik mampu membedakan antara sel hewan dengan sel 
tumbuhan melalui kajian literature dengan benar 
3.1.13 Peserta didik mampu menganalisis mekanisme transport pasif melalui 
membrane sel (difusi dan osmosis) melalui kajian litetur dengan benar 
3.1.14 Peserta didik mampu menjelaskan diagram transport aktif (pompa ion, 
kotranspor, endositosis, dan eksositosis.) melalui kajian literature 
dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Mekanisme Transport Pada Membran Sel 
Zat-zat yang ada di dalam sel dibatasi oleh membrane sel dari lingkungan 
luarnya. Lalu tahukah kamu bagaimana caranya zat-zat yang ada pada satu sel dapat 
berpindah ke sel lainnya? Pada makhluk bersel banyak, transportasi (perpindahan) zat 
antarsel terjadi melalu membrane plasma. Ada beberapa manfaat transport zat bagi 
sel, di antaranya untuk hal-hal berikut. 
a. Menjaga kestabilan pH 
b. Menjaga konsentrasi zat dalam sel untuk kegiatan enzim 
c. Memperoleh pasokan zat makanan, bahan energi, dan bahan mentah lain 
d. Membuang sisa metabolism yang beracun 
e. Memasok ion, ion penting untuk kegiatan saraf dan otot 
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Zat yang dapat melalui membrane plasma biasnya merupakan zat yang dapat 
larut. Selain ukuran molekul, sifat-sifat zat yang mempengaruhi transportasi pada 
membrane, antara lain kandungan muatan listrik, jumlah molekul air yang terikat, dan 
daya lewat dalam zat lemak. 
Membrane plasma memiliki sifat selektif, yaitu mampu memilih zat yang 
dapat menembusnya. Hal tersebut berkaitan dengan sifat permeabilitas membran. 
Beberapa sifat permeabilitas membrane adalah sebagai berikut. 
a. Permeabel, dapat ditembus oleh semua jenis zat 
b. Impermeabel, tidak dapat ditembus oleh semua zat 
c. Permeabel diferensial (permeabel selektif), hanya dapat ditembus oleh beberapa 
jenis zat. Contohnya adalah membran semipermeabel yang terdapat pada nucleus, 
vakuola makanan (kontraktil), dan membran plasma 
Berbagai organel yang terdapat di dalam sitoplasma memiliki membran yang 
strukturnya sama dengan membran plasma. Walaupun tebal membran plasma hanya ± 
0,1 μm, membran plasma merupakan penghalang bagi gerakan molekul dan ion zat-
zat. Keleluasaan gerak ion dan molekul sangat penting untuk menjaga kestabilan pH 
yang sesuai, mengendalikan konsentrasi ion di dalam sel untuk kegiatan enzim, 
memperoleh pasokan zat makanan bahan energi dan bahan mentah lainnya, serta 
membuang sisa-sisa metabolisme yang dapat bersifat racun. Hal tersebut di atas 






2. Transpor pasif 
Transpor pasif merupakan perpindahan zat yang tidak memerlukan energi. 
Perpindahan zat ini terjadi karena perbedaan konsentrasi antara zat atau larutan. 
Transpor pasif melalui peristiwa difusi, osmosis, dan difusi terfasilitasi. 
a. Difusi      
Difusi dapat diartikan perpindahan zat (padat, cair, dan gas) dari larutan 
konsentrasi tinggi (hipertonis) ke larutan dengan konsentrasi rendah (hipotenis) 
hingga keadaan larutan menjadi seimbang (isotonis). Dengan kata lain setiap zat akan 
berdifusi menuruni gradien konsentrasinya. Hasil dari difusi adalah konsentrasi yang 
sama antara larutan tersebut dinamakan isotonis. Proses difusi sangat ditentukan oleh 
membrane plasma. Beberapa jenis ion dan molekul zat seperti glukosa, asam  amino, 
asam lemak, dan gliserol kecepatan difusinya lambat, sedangkan pada molekul zat 
yang bermuatan dan lemak terlarut difusinya lebih cepat. 
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Proses difusi pada sel ada yang dibantu oleh substansi pembawa 
berupa protein (protein pembawa) yang terdapat pada membrane plasma. 
Proses difusi semacam itu disebut difusi terfasilitasi. 
b. Difusi terfasilitasi 
Difusi terfasilitasi melibatkan difusi dari molekul polar dan ion melewati 
membran dengan bantuan protein transpor. Protein transpor merupakan protein 
khusus yang menyediakan suatu ikatan fisik bagi molekul yang sedang bergerak. 
Protein transpor juga merentangkan membran sel sehingga menyediakan suatu 
mekanisme untuk pergerakan molekul. Difusi terfasilitasi juga merupakan transpor 
pasif karena hanya mempercepat proses difusi dan tidak merubah arah gradien 
konsentrasi. Difusi dapat diperlancar oleh adanya protein pada membran sel. 
Misalnya pada waktu proses pengangkutan glukosa dari lumen usus ke dalam 
pembuluh darah usus halus. Glukosa tidak dapat berdifusi secara spontan tanpa 
adanya protein pembawa. Prosesnya adalah sebagai berikut. Mula-mula molekul 
glukosa diikat oleh protein yang ada di membran sel. Selanjutnya, protein pembawa 
ini mengalami perubahan informasi dan mendorong glukosa ke dalam sel. Setelah itu 
protein pembawa kembali pada informasi semula. 
c. Osmosis 
Osmosis merupakan difusi air atau zat pelarut dari larutan larutan dengan 
konsentrasi rendah (hipotenis) ke larutan konsentrasi tinggi (hipertonis) melewati 
membran semipermeabel. Tekanan osmosis dapat diukur dengan suatu alat yang 
disebut osmometer. Air akan bergerak dari daerah dengan tekanan osmosis rendah ke 
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daerah dengan tekanan osmosis tinggi. Sel akan mengerut jika berada pada 
lingkungan yang mempunyai konsentrasi larutan lebih tinggi. Hal ini terjadi karena 
air akan keluar meninggalkan sel secara osmosis. Sebaliknya jika sel berada pada 
lingkungan yang hipotonis (konsentrasi rendah) sel akan banyak menyerap air, karena 
air berosmosis dari lingkungan ke dalam sel. Jika sel-sel tersebut adalah sel 
tumbuhan, maka akan terjadi tekanan turgor apabila dalam lingkungan hipotonis. 
Sebaliknya jika sel tumbuhan beradapada lingkungan hipertonis, dapat mengalami 
plasmolisis yaitu terlepasnya sel dari dinding sel. 
  
Gambar osmosis 
Adakalanya, proses osmosis dapat membahayakan sel. Sel yang mempunyai 
sitoplasma pekat (berarti kerapatan airnya rendah), jika berada dalam 
kondisi hipotonis akan kemasukan air hingga tekanan osmosis sel menjadi tinggi. 
Keadaan yang demikian dapat memecah sel tersebut. Dikatakan bahwa sel tersebut 
mengalami lisis, yaitu hancurnya sel karena rusak atau robeknya membran plasma. 
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Sebaliknya, jika sel dimasukkan ke dalam larutan hipertonis dibandingkan sel 
tersebut, maka air di dalam sel akan mengalami osmosis keluar sel. Sel akan 
mengalami krenasi yang menyebabkan sel berkeriput karena kekurangan air. Kondisi 
yang ideal bagi sel tentu saja jika konsentrasi larutan sitoplasma seimbang dengan 
lingkungan sekitarnya (isotonis). 
Pada sel tumbuhan, keluarnya air dari sitoplasma ke luar sel menyebabkan 
volume sitoplasma mengecil. Akibatnya membran plasma akan terlepas dari dinding 
sel. Peristiwa lepasnya membran plasma dari dinding sel disebutplasmolisis. 














Sel Hewan Sel akan 
mengerut 
(krenasi) 





karena air masuk 
secara berlebihan 
(hemolisis) 
Sel Tumbuhan Sitoplasma akan 
mengkerut 
(plasmolisis) 
Sel tetap seperti 
semula 
Sel membengkak, 
tetapi tidak pecah 
karena ada 
dinding sel (sel 
turgid) 
3. Transport aktif 
Transport aktif adalah suatu mekanisme transport yang mengomsumsi energy 
untuk keluar masuknya ion atau molekul zat melalui membrane plasma. Mekanisme 
tersebut berlangsung dari larutan yang kerapatannya lebih rendah ke larutan yang 
kerapatannya lebih tinggi. Transpor aktif sangat diperlukan untuk memelihara 
keseimbangan molekul-molekul di dalam sel. Sumber energi untuk transpor aktif 
adalah ATP (adenosin trifosfat). 
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a. Transpor aktif primer dan sekunder 
Transpor aktif primer membutuhkan energi dalam bentuk ATP, sedangkan 
transpor aktif sekunder memerlukan transpor yang tergantung pada potensial 
membran. Kedua jenis transpor tersebut saling berhubungan erat karena transpor aktif 
primer akan menciptakan potensial membran dan ini memungkinkan terjadinya 
transpor aktif sekunder.Transpor aktif primer dicontohkan pada keberadaan ion K+ 
dan Na+ dalam membran. Kebanyakan sel memelihara konsentrasi K+ lebih tinggi di 
dalam sel daripada di luar sel. Sementara konsentrasi Na+ di dalam sel lebih kecil 
daripada di luar sel.Transpor aktif sekunder dicontohkan pada asam amino dan 
glukosa dengan molekul pengangkutannya berupa protein transpor khusus. 
Pengangkutan tersebut bersama dengan pengangkutan Na+ untuk berdifusi ke dalam 
sel. Pengangkutan Na+ adalah transpor aktif primer yang memungkinkan terjadinya 
pontensial membran, sehingga asam amino dan glukosa dapat masuk ke dalam sel. 
1) Eksositosis 
Eksositosis dapat diartikan, keluarnya zat dari dalam sel. Vesikel dari dalam 
sel berisi senyawa atau sisa metabolisme. Bersama aliran plasma, vesikel tersebut 
akhirnya sampai pada membran dan terjadilah perlekatan. Daerah perlekatan akan 
mengalami lisis dan isi vesikel keluar. 
2) Endositosis 
Endositosis merupakan proses pemasukan zat dari luar sel ke dalam sel. 
Partikel-partikel dari luar sel menempel pada membran kemudian mendesak 
membran sehingga terjadilah lekukan yang semakin lama semakin dalam bentuknya 
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seperti kantung dan akhirnya menjadi bulat lalu terlepas dari membran. Bulatan 
tersebut berisi partikel, lalu akan dicerna oleh lisosom/enzim pencerna yang lain. 
Endositosis memiliki dua macam bentuk yaitu pinositosis dan fagositosis. 
Pinositosis merupakan proses pemasukan zat ke dalam sel yang berupa cairan. Hal ini 
sesuai dengan arti pino sendiri yaitu minum. Sedangkan fagositosis (fago = makan) 
merupakan pemasukan zat padat atau sel lainnya ke dalam tubuh sel. Sesuai dengan 
artinya, peristiwa ini seperti sel memakan zat lain. 
3) Pinositosis 
Bahan pada membran plasma reseptor akan menempel sehingga terjadi 
lekukan. Lekukan lama-kelamaan semakin dalam dan membentuk kantung. Kantung 
yang terlepas akan berada dalam sitoplasma. Kantung ini disebut gelembung 
pinositosis. Gelembung pinositosis akan mengerut dan pecah menjadi gelembung 
kecil-kecil kemudian bergabung menjadi gelembung yang lebih besar. 
4) Fagositosis 
Fagositosis merupakan proses penelanan partikel-partikel makanan dan sel-sel 
asing, misalnya pada Amoeba dan sel-sel darah putih. Makanan atau partikel lain 
akan menempel pada membran, lalu membran akan membentuk lekukan. Membran 




5) Pompa Natrium-Kalium 
Pompa Natrium-Kalium tergolong transpor aktif, artinya sel mengeluarkan 
energi untuk mengangkut kedua macam ion tersebut. Pada transpor aktif, zat dapat 
berpindah dari konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi. Jadi perjalanan zat dapat 
melawan gradien konsentrasi atau gradien kadar. 
Ion K
+
 penting untuk mempertahankan kegiatan listrik di dalam sel saraf dan 




 dapat melewati 
membran. Karena kebutuhan akan ion K
+
 sangat tinggi, maka diperlukan lagi 
pemasukan ion K
+
 ke dalam sel dan pengeluaran ion Na
+
 ke luar sel. Konsentrasi ion 
K
+
 di luar sel rendah, dan di dalam sel tinggi. Sebaliknya konsentrasi ion Na
+
 di 
dalam sel rendah dan di luar sel tinggi. Jika terjadi proses osmosis, maka akan terjadi 
osmosis ion K
+
 dari dalam sel ke luar dan osmosis ion Na
+
 dari luar ke dalam sel. 
Akan tetapi yang terjadi bukanlah osmosis, karena pergerakan ion-ion itu melawan 
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gradien kadar, yaitu terjadi pemasukan ion K
+
 dan pengeluaran ion Na
+
. Untuk 
melawan gradien kadar itu diperlukan energi ATP dengan pertolongan protein yang 
terdapat pada membran. Setiap pengeluaran 3 ion Na
+
 dari dalam sel diimbangi 
dengan pemasukan 2 ion K
+
 dari luar sel. Karena itu disebut pompa natrium-kalium. 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke 2 
No Kegiatan Belajar Waktu 
(menit) 
1 Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai 
implementasi nilai religius).  
 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan pembiasaan 
(sebagai implementasi nilai disiplin).  
 Apersepsi: guru memberikan gambaran tentang materi yang 
dipelajari sebelumnya 
 Guru menjelaskan topik pembelajaran. 
 Memotivasi: guru menyampaikan manfaat belajar sel, yaitu 




berperan penting dalam kelangsungan hidup.Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai.  
2 Kegiatan inti 
a.Mengamati 
 Peserta didik mendengarkan ulasan materi sel yang 
disampaikan oleh Guru. 
 Guru membagikan bahan bacaan mengenai materi sel 
kepada siswa (tarnspor aktif dan transport pasif) Siswa 
membaca dengan seksama bacaan yang telah dibagikan 
oleh guru. 
 Peserta didik membaca dengan seksama bacaan yang 
telah dibagikan oleh guru. 
b.Menanya 
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya  
berdasarkan materi yang telah dijelaskan oleh guru 
sebelumnya. 
 Peserta didik yang lainnya dapat mencoba memberikan 




c.Mengumpulkan data/ Eksplorasi 
 Setiap peserta didik mencatat hasil atau masalah pokok 
dari bacaan yang telah dibaca yang akan dijadikan 
pertanyaan. 
 Peserta didik mengkaji literatur untuk memperoleh 
informasi mengenai sel. 
d. Mengasosiasikan 
 Peserta didik secara berpasangan saling bertukar 
informasi  tentang materi sel.  
 Peserta didik diberikan kesempatan untuk menulis 
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah pokok 
yang muncul dari bacaan atau materi yang sedang 
dipelajari. 
 Setelah membuat pertanyaan selanjutnya peserta didik 
dibagi secara berpasangan dan dilanjutkan dengan tanya 
jawab dimulai dari peserta didik A yang membacakan 
pertanyaan pertama kemudian dijawab oleh peserta 
didik B. setelah mendapat jawaban dan mungkin telah 
dikoreksi atau diberi tambahan, giliran siswa B yang 




 Jika peserta didik A telah selesai mengajukan satu 
pertanyaan kemudian dijawab oleh peserta didik B, ganti 
yang bertanya peserta didik B dan begitu seterusnya. 
 Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari 
satu pasangan kepasangan yang lain sambil memberi 
masukan atau penjelasan dengan bertanya atau 
menjawab pertanyaan. 
 Guru berkeliling untuk membantu peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
e. Mengomunikasikan 
 Peserta didik saling mengemukakan pendapat dari 
informasi yang didapatkan. 
3 Penutup 
 Guru memberikan penguatan dari materi yang telah 
dibahas. 
 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari  








F. Sumber pembelajaran  
 Buku panduan belajar Biologi SMA Kelas XI 2A Rasti Septianing dkk. 
 Buku ajar Biologi peminatan untuk SMA/MA. 
      Media : Buku paket, power point,  
     Alat dan Bahan ; spidol, whiteboard, alat tulis menulis 
 Metode pembelajaran : ceramah, the learning cell 
Pendekatan  : Saintific 
5. Penilaian Hasil Belajar 
2. Tes pilihan  









 LEMBAR VALIDASI 
 KISI-KISI TES HASIL 
BELAJAR 













Mata pelajaran : Biologi 
Kelas/semester : XI/I 
Validator  :  Ahmad Ali, S.Pd. M. Pd. 
Kompetensi Dasar 
3.1 Memahami tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel 
yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di dalam 
sel sebagai unit terkecil kehidupan. 
3.2 Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor 
pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis, 
reproduksi, dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam 
sistem hidup. 
No Indikator KD 
1 Menjelaskan sejarah penemuan dan teori sel 3.1 
2 Menjelaskan komponen kimia sel 3.1 
3 Mengidentifikasi struktur dan fungsi bagian-
bagian sel tumbuhan dan hewan. 
3.1 
4 Membedakan antara sel hewan dengan sel 
tumbuhan. 
3.1 
6 Menganalisis mekanisme transport pasif melalui 
membrane sel (difusi dan osmosis) 
3.2 
7 Menjelaskan diagram transport aktif (pompa ion, 








No Indikator Kognitif Item  Kunci 
jawaban 








 1 Menjelaskan sejarah 
penemuan dan teori 
sel 
√    1 10 D D 
 √   2 9 B B 
2 Menjelaskan 
komponen kimia sel 
 √   3 3 C C 
 √   4 2 E D 
3 Mengidentifikasi 




√    5 7 B A 
  √  6 4 E D 
 √   7 5 E B 
  √   8 8 A C 
   √  9 6 D A 
 √   10 11 C C 
 √   11 30 B A 
 √   12 13 B B 
 √   13 28 C B 
 √   14 12 A A 
 √   15 14 D D 
 
√    16 15 A D 
√    17 29 D E 
√    18 16 D D 
 √   19 17 A B 
 √   20 18 B A 
 √   21 19 E A 
 √   22 20 B E 
 √   23 21 D E 
 √   24 22 D A 
4 Membedakan antara 
sel hewan dengan sel 
tumbuhan. 
 √   25 23 A E 




membrane sel (difusi 
   √ 27 27 A A 
 √   28 24 C E 












































Soal Pre Test Hasil Belajar  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
 ALAUDDIN MAKASSAR 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
A. Identitas siswa 
Nama : 
Kelas : 
B. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar! 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dan jawablah yang mudah terlebih 
dahulu! 
C. pertanyaan 
1. Salah satu ahli yang menyatakan sel merupakan kesatuan fungsional makhluk 
hidup adalah… 
a. Antonie van leeuwenhock 
b. Jacob Schleiden  
c. Rudolf Van Kolliker 
d. Max Schultze 
e. Theador Schwan 
2. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) Sel merupakan unit pertumbuhan 
2) Setiap sel berasal dari sel sebelumnya 
3) Sel merupakan unit kesatuan fungsional 
4) Sel merupakan cairan hidup yang terdapat pada sel hidup 









3. Sel hewan memiliki bentuk yang relative tidak tetap karena membrannya 
tersusun dari  
a. Karbohidrat 
b. Lipoprotein 
c. Protein dan lemak 
d. Selulosa 
e. Pectin 






5. Struktur didalam sel yang mengatur semua aktivitas sel disebut… 
a. Kloroplas 
b. Inti sel 
c. Membrane sel 
d. Vakuola 
e. Sitoplasma 
6. Bagian dari sel yang bersifat permeable adalah… 
a. Reticulum endoplasma 
b. Protoplasma 
c. Membrane plasma 
d. Badan golgi 
e. Dinding sel 
7. Nukleus sangat vital bagi kehidupan sel karena berfungsi untuk mengendalikan 
seluruh kegiatan sel. Hal ini karena nucleus… 
a. Mengandung ribosom 
b. Mengandung nukleoplasma 
c. Terbungkus oleh membrane inti 
d. Mengandung nucleolus 
e. Mengandung materi genetic berupa DNA 
8. Dibawah ini yang tidak termasuk fungsi RE, yaitu… 
a. Detoksifikasi 
b. Sintesis protein 
c. Sintesis lemak 












Perhatikan gambar struktur sel hewan diatas! 
Organel sel X dan Y secara berurutan berfungsi untuk… 
a. Respirasi sel dan metabolisme 
b. Sintesis protein dan pembelahan sel 
c. Metabolism sel dan sintesis protein 
d. Respirasi sel dan pembelahan sel 
e. Transportasi sel dan sintesis protein 







11. Salah satu fungsi utama sitoplasma adalah… 
a. Menyeleksi zat-zat yang masuk dan keluar sel 
b. Pengendali metabolisme 
c. Penyimpan informasi genetic 
d. Pembentuk membrane sel 
e. Memproduksi antibody 
12. Pernyataan berikut tentang membran plasma yang benar, kecuali… 
a. Mencegah zat-zat tertentu meninggalkan sel  
b. Menghasilkan enzim pencernaan 
c. Mengatur zat-zat yang masuk dan keluar 
d. Mempertahankan bentuk sel 
e. Mengelilingi semua sel 





a. Selulosa pada membrane sel 
b. Plastida dalam cairan sel 
c. Selulosa pada dinding sel 
d. Vakuola sel tumbuhan berukuran besar 
e. Lipoprotein pada membrane sel 
14. Berikut ini adalah pernyataan yang benar tentang struktur mitokondria adalah… 
a. Organel yang dibatasi oleh membran ganda dan membrane dalamnya berupa 
lekukan yang disebut krista 
b. Organel yang merupakan saluran halus yang memiliki membrane yang 
menghubungkan nucleus dengan sitoplasma 
c. Organel yang mempunyai dua lapisan yaitu bagian kepala yang bersifat 
hidrofilik dan bagian ekor yang bersifat hidofobik 
d. Organel yang berbentuk seperti kantung pipih dan mampu membentuk enzim 
yang belum aktif 
e. Organel yang mempunyai 3 bagian besar yaitu membrane inti, cairan inti, dan 
anak inti C4-A 





5) Dinding sel 
6) Membrane sel 
Bagian-bagian sel yang terdapat pada sel hewan adalah… 
a. 1,2, dan 5 
b. 1,3, dan 4 
c. 2,3, dan4 
d. 2,3, dan 6 
e. 3, 5, dan 6 
16. Bagian sel berikut yang hanya ditemukan didalam sel tumbuhan adalah… 
a. Sitoplasma  
b. Nucleus 
c. Dinding sel 
d. Membrane plasma 
e. Lisosom 




a. Pada sel tumbuhan terdapat kloroplas, plastid, dan membrane sel, sedang pada 
sel hewan tidak ada 
b. Sel tumbuhan memiliki vakuola yang permanen, tilakoid, dan polisom sedang 
pada sel hewan tidak ada 
c. Sel tumbuhan tidak memiliki sentriol sentrosom dan vakuola, sedang pada sel 
hewan memilikinya  
d. Sel tumbuhan memiliki vakuola yang permanen, platida dan dinding sel 
sedang pada sel hewan tidak ada 
e. Pada sel tumbuhan terdapat lamella tengah, selaput plasma dan plastid, sedang 
pada sel hewan tidak ada. 
18. Salah satu fungsi ribosom, adalah… 
a. Menghasilkan kode gentika 
b. Membentuk RNA duta  
c. Respirasi sel  
d. Sintesis protein 
e. Semua benar 






e. Vakuola kontraktil 
20. Dibawah ini termasuk organel sel, kecuali… 
a. Ribosom 
b. Krista 
c. Badan golgi 
d. Mitokondria 
e. lisosom 
21. Mitokondria merupakan gudang energy karena kemampuannya untuk… 
a. Sintesis protein 
b. Transport aktif 
c. Penmbentukan dinding sel 
d. Fotosintesis 
e. Respirasi 
22. Organel sel yang ditemukan pada sel hewan dan sel tumbuhan, adalah… 








23. Salah satu fungsi vakuola adalah… 
a. Menyimpan kode genetic 
b. Mengatur seluruh kegiatan sel 
c. Sintesis lemak 
d. Tempat menyimpan cadangan makanan. 
e. Respirasi sel 




d. Dinding sel 
e. Membrane plasma 
25. Plastida yang mengandung pigmen karotin atau kuning disebut… 





26. Ciri khas yang dimiliki sel tumbuhan adalah… 
a. Vakuolanya kecil 
b. Sel terlindung oleh dinding dari zat selulosa 
c. Banyak mengandung ribosom 
d. Tidak memiliki nucleus  
e. Retikulum endoplasma tidak ditempati ribosom 
27. Perhatikan gambar! 
     




a. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke dalam bagian B karena B bersifat 
hipertonik terhadap A 
b. Osmosis karena air dari larutan A masuk kedalam bagian B karena B bersifat 
hipotonik terhadap A 
c. Osmosis karena air dari larutan A masuk kedalam bagian B Karena B bersifat 
isotonic terhadap A 
d. Osmosis karena air dari larutan A masuk kedalam bagian B karena B bersifat 
plasmolis terhadap A 
e. Osmosis karena air dari larutan B masuk kedalam bagian A karena A bersifat 
homogeny terhadap B 
28. Pergerakan molekul-molekul zat pelarut  dari yang berkonsentrasi tinggi ke zat 
yang memiliki konsentrasi rendah dinamakan.… 
a. Transport aktif 










30. tranpor aktif adalah transpor… 
a. transport yang membutuhkan energy untuk keluar dan masuknya berbagai ion 
dan moleku zat melalui selaput plasma 
b. Transport sel 
c. Transport yang  tidak membutuhkan energy  










Soal Post Test Hasil Belajar  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
 ALAUDDIN MAKASSAR 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
A. Identitas siswa 
Nama : 
Kelas : 
B. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar! 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dan jawablah yang mudah terlebih 
dahulu! 
C.   pertanyaan 
1. Ciri khas yang dimiliki sel tumbuhan adalah… 
a. Sel terlindung oleh dinding dari zat selulosa 
b. Tidak memiliki nucleus  
c. Vakuolanya kecil 
d. Banyak mengandung ribosom 
e. Retikulum endoplasma tidak ditempati ribosom 






3. Sel hewan memiliki bentuk yang relative tidak tetap karena membrannya 
tersusun dari  
a. Lipoprotein 
b. Karbohidrat 






4. Bagian dari sel yang bersifat permeable adalah… 
a. Membrane plasma 
b. Reticulum endoplasma 
c. Protoplasma 
d. Dinding sel 
e. Badan golgi 
5. Nukleus sangat vital bagi kehidupan sel karena berfungsi untuk 
mengendalikan seluruh kegiatan sel. Hal ini karena nucleus… 
a. Mengandung nukleoplasma 
b. Mengandung materi genetic berupa DNA 
c. Mengandung nucleolus 
d. Terbungkus oleh membrane inti 









Perhatikan gambar struktur sel hewan diatas! 
Organel sel X dan Y secara berurutan berfungsi untuk… 
a. Respirasi sel dan pembelahan sel 
b. Respirasi sel dan metabolism 
c. Metabolism sel dan sintesis protein 
d. Sintesis protein dan pembelahan sel  
e. Transportasi sel dan sintesis protein 
7. Struktur didalam sel yang mengatur semua aktivitas sel disebut… 
a. Inti sel 
b. Kloroplas 
c. Vakuola 





e. Sitoplasma  
8. Dibawah ini yang tidak termasuk fungsi RE, yaitu… 
a. Tempat melekatnya ribosom 
b. Sintesis lemak 
c. Detoksifikasi 
d. Sintesis protein 
e. Transportasi materi di dalam sel 
9. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) Sel merupakan unit pertumbuhan 
2) Setiap sel berasal dari sel sebelumnya 
3) Sel merupakan unit kesatuan fungsional 
4) Sel merupakan cairan hidup yang terdapat pada sel hidup 






10. Salah satu ahli yang menyatakan sel merupakan unit dasar kehidupan 
adalah… 
a. Antonie van leeuwenhock 
b. Jacob Schleiden  
c. Rudolf Van Kolliker 
d. Max Schultze 
e. Theador Schwan 




c. badan golgi 
d. Amiloplas 
f. Leukoplas 
12. Berikut ini adalah pernyataan yang benar tentang struktur mitokondria 
adalah… 
a. Organel yang dibatasi oleh membran ganda dan membrane dalamnya 




b. Organel yang merupakan saluran halus yang memiliki membrane yang 
menghubungkan nucleus dengan sitoplasma  
c. Organel yang mempunyai dua lapisan yaitu bagian kepala yang bersifat 
hidrofilik dan bagian ekor yang bersifat hidofobik 
d. Organel yang mempunyai 3 bagian besar yaitu membrane inti, cairan inti, 
dan anak inti C4-A  
e. Organel yang berbentuk seperti kantung pipih dan mampu membentuk 
enzim yang belum aktif 
13. Pernyataan berikut tentang membran plasma yang benar, kecuali… 
a. Mencegah zat-zat tertentu meninggalkan sel  
b. Menghasilkan enzim pencernaan  
c. Mengatur zat-zat yang masuk dan keluar 
d. Mengelilingi semua sel 
e. Mempertahankan bentuk sel 





5) Dinding sel 
6) Membrane sel 
Bagian-bagian sel yang terdapat pada sel hewan adalah… 
a. 1,2, dan 5 
b. 1,3, dan 4 
c. 2,3, dan4 
d. 2,3, dan 6 
e. 3, 5, dan 6 
15. Bagian sel berikut yang hanya ditemukan didalam sel tumbuhan adalah… 
a. Nucleus 
b. Sitoplasma  
c. Membrane plasma 
d. Dinding sel  
e. Lisosom 
16. Salah satu fungsi ribosom, adalah… 
a. Respirasi sel 
b. Menghasilkan kode gentika 




d. Sintesis protein 
e. Semua benar 






e. Vakuola kontraktil 




d. Badan golgi 
e. lisosom 
19. Mitokondria merupakan gudang energy karena kemampuannya untuk… 
a. Respirasi 
b. Sintesis protein 
c. Penmbentukan dinding sel 
d. Fotosintesis 
e. Transport aktif 




d. Dinding sel 
e. Ribosom 
21. Salah satu fungsi vakuola adalah… 
a. Mengatur seluruh kegiatan sel 
b. Sintesis lemak 
c. Respirasi sel 
d. Menyimpan kode genetic 
e. Tempat menyimpan cadangan makanan. 
22. Bagian terluar dari sel tumbuhan adalah… 






d. Membrane plasma 
e. Sitoplasma 





e. Kromoplas  
24. perpindahan zat (padat, cair, dan gas) dari larutan konsentrasi tinggi 
(hipertonis) ke larutan dengan konsentrasi rendah (hipotenis) hingga keadaan 
larutan menjadi seimbang (isotonis) dinamakan.… 
a. Pinositosis 
b. Transport aktif 
c. Transport pasif 
d. Osmosis 
e. Difusi 
25. Transport membran yang tergolong transport pasif adalah… 
a. Eksositosis 




26. tranpor pasif adalah transpor… 
a. transport yang membutuhkan energy untuk keluar dan masuknya 
berbagai ion dan moleku zat melalui selaput plasma 
b. Transport sel 
c. Transport yang  tidak membutuhkan energy  
d. Molekul zat melalui selaput dinding 
e. Kontraspor 




     
  Proses perubahan yang terjadi pada gambar X dan gambar Y disebabkan… 
a. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke dalam bagian B karena B bersifat 
hipertonik terhadap A 
b. Osmosis karena air dari larutan A masuk kedalam bagian B karena B bersifat 
hipotonik terhadap A 
c. Osmosis karena air dari larutan A masuk kedalam bagian B Karena B bersifat 
isotonic terhadap A 
d. Osmosis karena air dari larutan A masuk kedalam bagian B karena B bersifat 
plasmolis terhadap A 
e. Osmosis karena air dari larutan B masuk kedalam bagian A karena A bersifat 
homogeny terhadap B 
28. Penyebab kaku dan tebalnya sel tumbuhan adalah… 
a. Selulosa pada membrane sel  
b. Selulosa pada dinding sel 
c. Vakuola sel tumbuhan berukuran besar 
d. Plastida dalam cairan sel 
e. Lipoprotein pada membrane sel 
 
29. Perbedaan mencolok antara sel tumbuhan dengan sel hewan adalah… 
a. Pada sel tumbuhan terdapat kloroplas, plastid, dan membrane sel, sedang 
pada sel hewan tidak ada 
b. Sel tumbuhan tidak memiliki sentriol sentrosom dan vakuola, sedang 
pada sel hewan memilikinya  
c. Sel tumbuhan memiliki vakuola yang permanen, tilakoid, dan polisom 
sedang pada sel hewan tidak ada 
d. Pada sel tumbuhan terdapat lamella tengah, selaput plasma dan plastid, 




e. Sel tumbuhan memiliki vakuola yang permanen, platida dan dinding sel 
sedang pada sel hewan tidak ada 
30. Salah satu fungsi utama sitoplasma adalah… 
a. Pengendali metabolisme 
b. Menyeleksi zat-zat yang masuk dan keluar sel 
c. Pembentuk membrane sel 
d. Penyimpan informasi genetic 
































 KISI-KISI SKALA MOTIVASI 
BELAJAR 
 SKALA MOTIVASI BELAJAR 



















Kisi kisi instrumen motivasi belajar 
 
Sumber : Putri Fitriyah, Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (PEER   
TEACHING) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X MAN 






















b. Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar 
4,5,10 3,14 5 
c. Adanya harapan 
dan cita-cita masa 
depan 







2,18 16,20 4 
b. Adanya kegiatan 
yang menarik 
dalam belajar  
19,21 23,25 4 





peserta didik dapat 
belajar dengan 
baik 
8,22 24,26 3 
 Jumlah 14 12 26 
 ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 STRATEGI PEMBELAJARAN THE LEARNING CELL 
 




Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, ilih dan beri tanda centang 
( ) pada kolom sesuai dengan yang  Anda alami dan rasakan 
 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 Jawaban anda, tidak menuntut jawaban benar atau salah dan tidak berhubungan dengan 
penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sekolah ini. Kesungguhan dan 
kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang amat berguna. Karena itu diharapakan 
menjawab semua yang tersedia.  
 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya merasa bangga jika nilai biologi saya baik      
2 Saya berusaha mendapatkan nilai terbaik dalam pembelajaran 
biologi 
     
3 Saya malas mengerjakan tugas yang berhubungan dengan 
pelajaran biologi 
     
4 Saya selalu belajar terlebih dahulu materi yang akan 
diberikan oleh guru biologi sebelum pelajaran dimulai 
     
5 Saya berusaha mencari sumber bacaan lain untuk menambah 
pengetahuan pelajaran biologi 
     
6 Biologi bagi saya pelajaran yang membosankan karena 
materinya banyak yang menghafal 
     
7 Dengan belajar biologi dapat mendukung keberhasilan saya 
ke depan 
     
8 Saya senang belajar biologi di laboratorium jika luas dan 
alatnya lengkap 
     
9 Saya biasa bertanya kepada teman saat ulangan pelajaran      
biologi 
10 Saya tidak senang apabila pelajaran biologi di kelas kosong      
11 Saya mengikuti les diluar sekolah untuk mencapai nilai yang 
baik dalam pelajaran biologi 
     
12 Saya belajar biologi saat akan ulangan saja      
13 Saya selalu rajin belajar agar menjadi orang sukses      
14 Saya merasa senang ketika guru biologi tidak hadir mengajar      
15 Saya tidak ingin mendalami biologi karena biologi tidak 
penting bagi kehidupan saya 
     
16 Saya rajin belajar biologi untuk mendapat perhatian dari 
orang tua, guru dan teman-teman 
     
17 Saya ingin menjadi seseorang yang ahli dalam bidang biologi      
18 Saya mengerjakan tugas biologi dengan maksimal agar 
memperoleh nilai yang baik 
     
19 Saya lebih senang belajar bersama dengan teman sebaya      
20 Saya malas belajar hanya  mendapatkan hadiah dari orang tua 
maupun guru 
     
21 Saya merasa biologi lebih menarik  saat belajar bersama 
dengan teman-teman sebaya 
     
22 
 
Tempat yang nyaman membuat saya lebih senang untuk 
belajar biologi 
     
23 Saya merasa bosan jika belajar bersama teman sebaya      
24 Belajar di dalam kelas sangat membosankan bagi saya karena 
sempit dan panas 
     
25 Saya mengantuk ketika guru menjelaskan materi biologi di 
dalam kelas 
     
26 saya jenuh dengan pembelajaran biologi jika hanya diakukan 
di dalam kelas 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM STRATEGI 
PEMBELAJARAN THE LEARNING CELL 
Nama Sekolah  : MAN 1 Makassar 
Materi Pokok  : Sel 
Kelas/Semester : XI IPA/ 1 
Hari/Tanggal  : 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini dibuat sebagai instrument penunjang dalam melaksanakan 
penelitian dengan judul “pengaruh strategi pembelajaran the learning cell terhadap motivasi 
dan hasil belajar siswa kelas XI IPA MAN 1 Makassar”. Kegiatan observasi dilakukan bertujuan 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran siswa pada mata pelajaran biologi materi Sel dengan 
menggunakan strategi pembelajaran the learning cell. 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuia dengan pengamatan anda. 
Kriteria Penskoran:  
- Skor 1 diberikan jika X ≤ 20% 
- Skor 2 diberikan jika 20% ˂ X ≤ 40% 
- Skor 3 diberikan jika 40% ˂ X ≤ 60% 
- Skor 4 diberikan jika 60% ˂ X ≤ 80% 
- Skor 5 diberikan jika 80% ˂ X ≤ 100% 






C. Lembar Pengamatan 
No  Indikator yang diamati Skala penilaian 
1 2 3 4 5 
I PENDAHULUAN      
1. Siswa menjawab salam       
3. Siswa menganggapi absensi yang 
dilakukan oleh guru. 
     
4. Siswa memperhatikan guru saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran  
     
 Siswa menunjukkan antusiame untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
     
II KEGIATAN INTI      
1. Siswa memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru terkait materi yang 
akan dipelajari 
     
2. Siswa tidak mengobrol dengan teman 
dalam kecuali membahas bahan 
pelajaran 
     
3. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
apa yang disampaikan oleh guru 
     
4 Siswa saling mengajukan pendapat pada 
saat diskusi berpasangan 
     
5. Siswa menyimak dan mencatat materi 
yang diberikan 
     
6. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
teman (pasangan) 
     
7. Siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan 
     
8. Siswa antusias dalam pembagian 
kelompok berpasangan 
     
III PENUTUP      
1. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami terkait materi pembelajaran 
     
2. Siswa menyimpulkan materi dengan 
benar 
     
3. Siswa mencatat materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
     
4. Siswa menjawab salam dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tertib 
     


























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM STRATEGI 
PEMBELAJARAN THE LEARNING CELL 
Nama Sekolah  : MAN 1 Makassar 
Materi Pokok  : Sel 
Kelas/Semester : XI IPA/ 1 
Hari/Tanggal  : 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini dibuat sebagai instrument penunjang dalam melaksanakan 
penelitian dengan judul “pengaruh strategi pembelajaran the learning cell terhadap motivasi 
dan hasil belajar siswa kelas XI IPA MAN 1 Makassar”. Kegiatan observasi dilakukan bertujuan 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran siswa pada mata pelajaran biologi materi Sel dengan 
menggunakan strategi pembelajaran the learning cell. 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuia dengan pengamatan anda. 
Kriteria Penskoran:  
- Skor 1 diberikan jika X ≤ 20% 
- Skor 2 diberikan jika 20% ˂ X ≤ 40% 
- Skor 3 diberikan jika 40% ˂ X ≤ 60% 
- Skor 4 diberikan jika 60% ˂ X ≤ 80% 
- Skor 5 diberikan jika 80% ˂ X ≤ 100% 
Dengan X adalah banyaknya siwa yang aktif melakukan aktivitas sesuai descriptor 
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4. Siswa memperhatikan guru saat 
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mengikuti proses pembelajaran 
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diberikan oleh guru terkait materi yang 
akan dipelajari 
     
2. Siswa tidak mengobrol dengan teman 
dalam kecuali membahas bahan 
pelajaran 
     
3. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
apa yang disampaikan oleh guru 
     
4 Siswa saling mengajukan pendapat pada 
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yang diberikan 
     
6. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
teman (pasangan) 
     
7. Siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan 
     
8. Siswa antusias dalam pembagian 
kelompok berpasangan 
     
III PENUTUP      
1. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami terkait materi pembelajaran 
     
2. Siswa menyimpulkan materi dengan 
benar 
     
3. Siswa mencatat materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
     
4. Siswa menjawab salam dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tertib 
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